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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Helicobacter pylori adalah bakteri mikroaerofilik Gram-negatif 

berbentuk spiral yang menyebabkan salah satu infeksi paling umum pada 

manusia. Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana) merupakan tanaman obat yang 

memiliki banyak manfaat yang mengandung senyawa bioaktif sebagai antibakteri. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak 

daun Bidara (Ziziphus mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Helicobacter 

pylori. Metode: Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental design. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Untuk mengukur efektivitas antibakteri digunakan metode difusi cakram dengan 

mengukur zona jernih dengan konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 100% dan 

mengetahui konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Helicobacter pylori. Hasil: Ekstrak daun Bidara pada konsentrasi 40%, 

60%, 80%, dan 100%, kontrol (+) yaitu tetrasiklin dan  kontrol (-) yaitu aquadest 

diperoleh nilai signifikansi  0.002 (<0,05) berarti terdapat perbedaan dari daya 

hambat masing-masing kelompok. Konsentrasi 100% dari ekstrak daun Bidara 

(Ziziphus mauritiana) yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Helicobacter pylori dibandingkan dengan konsentrasi 40%, 60%, dan 

80%. Kesimpulan: ekstrak daun Bidara berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Helicobacter pylori. 

 

Kata kunci: Daun Bidara, Helicobacter pylori, Ziziphus mauritiana 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Helicobacter pylori is a spiral-shaped Gram-negative 

microaerophilic bacterium that causes one of the most common human infections. 

Bidara plant (Ziziphus mauritiana) is a medicinal plant with many benefits and 

contains antibacterial bioactive compounds. This study aims to determine the 

antibacterial activity of Bidara leaf extract (Ziziphus mauritiana) against the 

growth of Helicobacter pylori bacteria. Methods: This study used a true 

experimental design method. Extraction was done using the maceration method 

using 96% ethanol solvent.  The effectiveness of antibacterial measured, the disc 

diffusion method was used by measuring the clear zone with concentrations of 

40%, 60%, 80%, and 100% and knowing the most effective concentration in 

inhibiting the growth of Helicobacter pylori bacteria. Results: Bidara leaf extract 

at concentrations of 40%, 60%, 80%, and 100%, control (+) which is tetracycline 

and control (-) which is aquadest obtained a significance value of 0.002 (<0.05) 

which means there is a difference in the inhibition of each group. The 100% 

concentration of Bidara (Ziziphus mauritiana) leaf extract was most effective in 

inhibiting the growth of Helicobacter pylori bacteria compared to the 40%, 60%, 

and 80% concentrations. Conclusion: Bidara leaf extract has the potential to be 

an antibacterial against the growth of Helicobacter pylori bacteria. 

 

Keywords: Bidara leaf, Helicobacter pylori, Ziziphus mauritiana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Helicobacter pylori adalah bakteri mikroaerofilik Gram-negatif berbentuk 

spiral yang menyebabkan salah satu infeksi paling umum pada manusia. Infeksi 

Helicobacter pylori sangat terkait dengan penyebab terjadinya gastritis kronis, 

ulkus peptikum, dan kanker lambung.
1
 Infeksi Helicobacter pylori merupakan 

penyebab paling umum dari gastritis kronis di seluruh dunia.  Kanker lambung 

yang merupakan jenis kanker nomor lima di dunia dan penyebab kematian ketiga 

terkait kanker di seluruh dunia, faktor risikonya antara lain adalah infeksi 

Helicobacter pylori. Pada ulkus peptikum, Helicobacter pylori menyebabkan 90% 

ulkus duodenum dan 70%-90% ulkus lambung.
2–4

 

Sebagai salah satu patogen paling umum di dunia, Helicobacter pylori 

telah menginfeksi lebih dari separuh populasi dunia dalam beberapa dekade 

terakhir sejak penemuannya.
1
 Angka kejadian infeksi ini lebih tinggi pada 

kelompok status sosial ekonomi rendah dan negara berkembang. Kejadian 

Helicobacter pylori bervariasi tidak hanya dari satu negara ke negara lain tetapi 

juga di berbagai wilayah di negara yang sama. Prevalensi infeksi Helicobacter 

pylori sangat sulit untuk ditentukan, karena tidak ada sistem kesehatan yang 

mengumpulkan prevalensinya, terutama di negara-negara berkembang.
5
 Menurut 

World Health Organization (WHO), pada tahun 2020 beberapa negara di dunia 

memperoleh angka kejadian penyakit gastritis dan ulkus peptikum, ditemukan 

jumlah penderita di Jerman sebesar 3.061 orang
6,7

, Mexico sebesar 4.181 orang
8,9

 

dan Amerika sebesar 4.082 orang.
10,11

 Di kota Medan angka kejadian infeksinya 

cukup tinggi yaitu sebesar 91,6%. Penyakit gastritis merupakan salah satu dari 

sepuluh penyakit terbanyak yang diderita pasien rawat inap di rumah sakit di 

Indonesia, yaitu sebanyak 30.154 kasus (4,9%).
3
 

Pengobatan infeksi Helicobacter pylori salah satunya menggunakan 

kombinasi dari dua atau lebih antibiotik dan obat anti-ulcer. Salah satu antibiotik 

yang biasa digunakan adalah tetrasiklin.
12

 Tidak jarang kegagalan pengobatan 
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infeksi Helicobacter pylori a1kiba1t resistensi a1ntibiotik. Resistensi oba1t 

menunjukka1n a1nca1ma1n keseha1ta1n ma1sya1ra1ka1t globa1l ya1ng terus meningka1t ya1ng 

meliba1tka1n semua1 pa1togen mikroba1 da1n oba1t a1ntimikroba1. Fenomena1 resistensi 

a1ntimikroba1 menga1cu pa1da1 potensi mikroorga1nisme untuk tumbuh da1n 

berkemba1ng di tenga1h oba1t ya1ng dira1nca1ng untuk membunuhnya1. Di Jepa1ng da1n 

Korea1, tingka1t resistensi terha1da1p tetra1siklin ya1ng dila1porka1n sebesa1r 5–7% 

bera1sa1l da1ri studi ya1ng dila1kuka1n sekita1r ta1hun 2020 hingga1 2022.
13,14

 Sementa1ra1 

itu, di Cina1, a1ngka1 resistensi terha1da1p tetra1siklin menca1pa1i 59%, berda1sa1rka1n 

penelitia1n ya1ng diterbitka1n pa1da1 ta1hun 2020 hingga1 2023.
15

 Di Indonesia1, tingka1t 

resistensi Helicoba1cter pylori terha1da1p tetra1siklin sekita1r 3,2%, berda1sa1rka1n 

penelitia1n ya1ng dila1kuka1n pa1da1 ta1hun 2020 di 11 kota1 besa1r ya1ng menca1kup 

wila1ya1h seperti Ja1wa1, Suma1tera1, Ka1lima1nta1n, Sula1wesi, da1n Pa1pua1.
16

 Ba1ru-ba1ru 

ini, tingka1t resistensi a1ntibiotik Helicoba1cter pylori di bebera1pa1 nega1ra1 di A1sia1 

Tengga1ra1 meningka1t seca1ra1 signifika1n.
17

 Infeksi ya1ng diseba1bka1n oleh orga1nisme 

ya1ng resisten terha1da1p a1ntimikroba1 tida1k ha1nya1 sulit dioba1ti, fenomena1 ini juga1 

bisa1 meningka1tka1n kemungkina1n terja1dinya1 penya1kit ya1ng lebih pa1ra1h ba1hka1n 

kema1tia1n a1kiba1t infeksi tersebut.
18

 

Menga1ta1si kekura1nga1n oba1t a1ntiba1kteri da1n meningka1tnya1 resistensi 

a1ntibiotik, ta1na1ma1n da1pa1t menja1di solusi potensia1l. Ta1na1ma1n dilengka1pi denga1n 

sera1ngka1ia1n meka1nisme perta1ha1na1n ya1ng efektif.
5
 Ta1na1ma1n bida1ra1 (Ziziphus 

ma1uritia1na1) merupa1ka1n ta1na1ma1n oba1t ya1ng memiliki ba1nya1k ma1nfa1a1t.
19

 

Penemua1n senya1wa1 bioa1ktif seba1ga1i a1ntiba1kteri ya1ng terda1pa1t pa1da1 

tumbuha1n bida1ra1 diha1ra1pka1n da1pa1t meningka1tka1n keberha1sila1n terha1da1p 

pengoba1ta1n infeksi Helicoba1cter pylori da1n da1pa1t menurunka1n a1ngka1 keja1dia1n 

resistensi oba1t.
20,21

 Pa1da1 penelitia1n ya1ng suda1h dila1kuka1n sebelumnya1 dima1na1 

dila1kuka1n uji a1ktivita1s a1ntiba1kteri ekstra1k da1un bida1ra1 terha1da1p ba1kteri 

Streptococcus mutans dengan metode difusi cakram dihasilkan ekstrak daun 

Bidara memiliki aktifitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans.
22

 

Keberhasilan penelitian sebelumnya yang menggunakan ekstrak daun 

Bidara sebagai antibakteri memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian 
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dengan bakteri yang lain yaitu Helicobacter pylori. Peneliti ingin membuktikan 

potensi ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan Helicobacter pylori.
23

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat aktivitas antibakteri pada ekstrak daun Bidara (Ziziphus 

mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Helicobacter pylori? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun Bidara (Ziziphus 

mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Helicobacter pylori. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun Bidara 

(Ziziphus mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Helicobacter 

pylori dibandingkan dengan tetrasiklin. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun Bidara 

(Ziziphus mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Helicobacter 

pylori pada konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100%. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi daun Bidara (Ziziphus mauritiana) yang 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Helicobacter 

pylori. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Jika terbukti ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Helicobacter pylori, maka daun Bidara berpotensi untuk 

menjadi alternatif pengobatan gastritis akibat infeksi Helicobacter pylori setelah 

dilakukan uji pra-klinik dan uji klinik untuk menguji khasiat serta keamanannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Bidara 

Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana), juga dikenal sebagai jujube India, 

plum India, kurma Cina, apel Cina, ber dan dunks adalah spesies pohon buah 

tropis yang termasuk dalam famili Rhamnaceae. Tanaman ini sering tertukar 

dengan tanaman jujube Cina (Z. jujuba), namun Z. jujuba lebih menyukai daerah 

beriklim sedang, sedangkan Z. mauritiana beriklim tropis hingga subtropis.
19

 

Bidara adalah pohon setinggi 15 m, dengan diameter batang 40 cm atau 

lebih, duri berbentuk titik dan banyak cabang yang terkulai. Buahnya bervariasi 

bentuk dan ukurannya. Bentuknya bisa lonjong atau bulat telur dan panjangnya 

bisa 1-2,5 inci (2,5-6,25 cm), tergantung varietasnya. Spesies ini diyakini berasal 

dari wilayah Indo-Malaysia di Asia Selatan dan Tenggara. Sekarang tanaman ini 

dinaturalisasi secara luas di seluruh kawasan tropis dari Afrika Selatan melalui 

Timur Tengah hingga anak benua India dan Cina, Indomalaya, dan hingga 

Australasia dan Kepulauan Pasifik.
24

 

 

 

Gambar 2.1 Daun dan buah tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana)
20
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2.1.1 Taksonomi Tanaman Bidara 

Tanaman Bidara dalam taksonomi tumbuhan memiliki klasifikasi sebagai 

berikut: 

Domain : Eukaryota 

Kingdom : Plantae 

Phylum : Spermatophyta 

Subphylum : Angiospermae 

Class  : Dicotyledonae 

Ordo  : Rhamnales 

Family  : Rhamnaceae 

Genus  : Ziziphus Mill-Jujube 

Species  : Ziziphus mauritiana
19

 

 

2.1.2 Kandungan Tanaman Bidara 

Bida1ra1 merupa1ka1n ta1na1ma1n serba1guna1 ya1ng diketa1hui memiliki potensi 

a1ktivita1s fa1rma1kologi. Ba1nya1k penelitia1n dila1kuka1n untuk mema1ha1mi sifa1t 

biologis ya1ng berbeda1 da1ri berba1ga1i ba1gia1n pohon, terma1suk studi a1ktivita1s 

a1ntioksida1n, a1ntika1nker, a1ntimikroba1, da1n a1ntidia1betes. Ta1na1ma1n ini merupa1ka1n 

sumber fenol, fla1vonoid, a1lka1loid, ta1nin, sa1ponin da1n steroid ya1ng ba1ik.
20

 

Ka1ndunga1n tota1l fenol lebih tinggi pa1da1 ekstra1k bijinya1. Diba1ndingka1n 

ekstra1k biji, ekstra1k ba1ta1ng memiliki ka1ndunga1n fla1vonoid ya1ng lebih tinggi. 

Ekstra1k kulit ba1ta1ng da1n biji bida1ra1 menunjukka1n ka1pa1sita1s a1ntioksida1n ya1ng 

tinggi.
25

 Da1la1m uji da1ya1 ha1mba1t terha1da1p ektra1k eta1nol da1un bida1ra1 dida1pa1tka1n 

a1da1nya1 zona1 ha1mba1t pa1da1 berba1ga1i jenis spesies ba1kteri ya1itu Pseudomonas 

aeruginosa, Salmonella thypi, Echerichia coli, Staphylococcus epidermidis dan 

Streptococcus mutans.
26

 Da1un bida1ra1 menga1ndung bebera1pa1 senya1wa1 a1ktif ya1ng 

berfungsi seba1ga1i a1ntiba1kteri, sa1la1h sa1tunya1 a1da1la1h sa1ponin. Sa1ponin merupa1ka1n 

senya1wa1 pola1r ya1ng la1rut da1la1m a1ir da1n sering disebut seba1ga1i surfa1kta1n a1la1mi 

ka1rena1 kema1mpua1nnya1 menurunka1n tega1nga1n permuka1a1n. Sela1in sa1ponin, da1un 

bida1ra1 juga1 menga1ndung a1lka1loid, fla1vonoid, da1n ta1nin ya1ng memiliki a1ktivita1s 

a1ntimikroba1. A1lka1loid bekerja1 denga1n mengga1nggu komponen peptidoglika1n 
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pa1da1 ba1kteri, ya1ng menga1kiba1tka1n dinding sel mikroba1 tida1k terbentuk denga1n 

sempurna1, sehingga1 menyeba1bka1n sel mikroba1 muda1h menga1la1mi lisis. 

Fla1vonoid membentuk senya1wa1 kompleks denga1n protein ekstra1seluler da1n 

terla1rut, ya1ng da1pa1t merusa1k membra1n sel mikroba1. Di sisi la1in, ta1nin da1pa1t 

mengecilka1n dinding sel mikroba1, sehingga1 mengga1nggu permea1bilita1snya1 da1n 

mengha1mba1t a1ktivita1s tra1nsporta1si za1t-za1t seluler pa1da1 ba1kteri.
26,27

 

 

2.2 Helicobacter pylori 

Helicobacter pylori a1da1la1h ba1kteri gra1m nega1tif da1ri genus Helicoba1cter. 

Ba1kteri ini memiliki bentuk heliks ya1ng sering diga1mba1rka1n menyerupa1i spira1l 

a1ta1u huruf "S". Bentuk heliks ini memungkinka1nnya1 untuk bergera1k da1n 

bera1da1pta1si di lingkunga1n mukosa1 la1mbung ya1ng kenta1l. A1da1pta1si ini diperkua1t 

oleh kebera1da1a1n sejumla1h enzim ya1ng memodifika1si peptidoglika1n pa1da1 dinding 

sel ba1kteri, sehingga1 memba1ntu kela1ngsunga1n hidupnya1 di lingkunga1n la1mbung 

ya1ng a1sa1m. Tiga1 stra1in Helicoba1cter pylori ya1ng diteliti menunjukka1n va1ria1si 

pa1nja1ng a1nta1ra1 2,8–3,3 μm, sementa1ra1 dia1meternya1 teta1p konsta1n pa1da1 0,55–

0,58 μm. Ba1kteri ini da1pa1t beruba1h da1ri bentuk heliks a1ktif menja1di bentuk 

kokoid ya1ng tida1k a1ktif. Bentuk kokoid ini dikena1l seba1ga1i kondisi "da1pa1t hidup 

teta1pi tida1k da1pa1t dikultur" (via1ble but non-cultura1ble). Seba1ga1i orga1nisme 

mikroa1erofilik, Helicoba1cter pylori membutuhka1n oksigen untuk berta1ha1n hidup, 

na1mun da1la1m konsentra1si ya1ng lebih renda1h diba1ndingka1n denga1n a1tmosfer. 

Ba1kteri ini juga1 memiliki hidrogena1se, enzim ya1ng memungkinka1nnya1 

mengha1silka1n energi denga1n mengoksida1si molekul hidrogen (H₂) ya1ng 

diha1silka1n oleh ba1kteri usus. Kebera1da1a1n Helicoba1cter pylori da1la1m ja1ringa1n 

da1pa1t diidentifika1si mengguna1ka1n berba1ga1i metode pewa1rna1a1n, seperti 

pewa1rna1a1n Gra1m, pewa1rna1a1n Giemsa1, pewa1rna1a1n H&E, pewa1rna1a1n pera1k 

Wa1rthin-Sta1rry, pewa1rna1a1n a1cridine ora1nge, a1ta1u mela1lui mikroskop fa1se 

kontra1s. Sela1in itu, Helicoba1cter pylori memiliki kema1mpua1n membentuk 

biofilm, ya1ng berfungsi melindungi ba1kteri da1ri efek a1ntibiotik. Keha1dira1n 

biofilm ini sering dika1itka1n denga1n kega1ga1la1n pengoba1ta1n.
23
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Gambar 2.2 Helicobacter pylori
28

 

 

2.2.1 Taksonomi Helicobacter pylori 

Domain : Bacteria 

Phylum : Campylobacterota 

Class   : Epsilonproteobacteria 

Ordo  : Campylobacterales 

Family  : Helicobacteraceae 

Genus  : Helicobacter 

Spesies  : Helicobacter pylori
29

 

 

2.2.2 Transmisi Helicobacter pylori 

Meski cara penularan Helicobacter pylori belum diketa1hui seca1ra1 pa1sti, 

na1mun diperkira1ka1n da1pa1t menula1r la1ngsung da1ri sa1tu ora1ng ke ora1ng la1in a1ta1u 

tida1k la1ngsung da1ri lingkunga1n ke ma1nusia1. Penula1ra1n da1ri ora1ng ke ora1ng 

dia1ngga1p seba1ga1i ca1ra1 penula1ra1n uta1ma1, teruta1ma1 di nega1ra1 ma1ju. Penula1ra1n 

mela1lui ma1ka1na1n da1n a1ir lebih mungkin terja1di di nega1ra1-nega1ra1 berkemba1ng 

da1n Helicoba1cter  pylori menyeba1r lebih cepa1t di wila1ya1h denga1n kondisi 

higienis ya1ng buruk.
5
 

Ora1ng ya1ng mengkonsumsi sa1yura1n menta1h lebih mungkin tertula1r. 

Sela1in itu, berena1ng di a1lira1n sunga1i da1n mengguna1ka1n sunga1i seba1ga1i a1ir 
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minum da1pa1t meningka1tka1n infeksi ka1rena1 konta1mina1si oleh a1ir iriga1si a1ta1u a1ir 

ya1ng tida1k dimurnika1n. Meskipun bebera1pa1 penelitia1n menunjukka1n ba1hwa1 

penula1ra1n Helicoba1cter pylori bera1sa1l da1ri pencema1ra1n lingkunga1n ke produk 

ma1ka1na1n, tida1k a1da1 cukup bukti untuk mengkonfirma1si informa1si ini. Da1pa1t 

diterima1 ba1hwa1 ja1lur penula1ra1n a1nta1rpriba1di lebih sering terja1di diba1ndingka1n 

pa1pa1ra1n lingkunga1n. Na1mun perha1tia1n khusus ha1rus diberika1n pa1da1 sumber 

konta1mina1si (a1ir ya1ng tida1k higienis) ya1ng da1pa1t menyeba1bka1n konta1mina1si 

mela1lui ma1ka1na1n.
5
 

Penula1ra1n da1ri ora1ng ke ora1ng diperkira1ka1n terja1di mela1lui ja1lur ora1l-

ora1l, feka1l-ora1l, la1mbung-ora1l, a1ta1u seksua1l. Helicoba1cter pylori terda1pa1t da1la1m 

pla1k gigi da1n a1ir liur ora1ng ya1ng terinfeksi, ya1ng menunjukka1n ba1hwa1 infeksi 

Helicoba1cter pylori menyeba1r ja1uh lebih cepa1t da1ri ya1ng diperkira1ka1n da1n 

khususnya1 penula1ra1n a1nta1r a1nggota1 kelua1rga1 sa1nga1t sering terja1di.
4
 

 

2.2.3 Pa1thogenesis Helicoba1cter pylori 

Helicoba1cter pylori hidup di ba1gia1n ba1wa1h la1mbung denga1n menembus 

la1pisa1n mukosa1 la1mbung, didukung oleh bentuk spira1l da1n fla1gela1nya1 ya1ng 

memba1ntu pergera1ka1n. Untuk berta1ha1n hidup da1la1m lingkunga1n a1sa1m la1mbung, 

Helicoba1cter pylori mengha1silka1n enzim urea1se ya1ng menghidrolisis urea1 

menja1di a1monia1 da1n ka1rbon dioksida1. Proses ini memba1ntu menetra1lka1n 

a1ktivita1s ba1kterisida1 a1sa1m la1mbung, memungkinka1n Helicoba1cter pylori 

menja1ja1h permuka1a1n epitel la1mbung. A1monia1 ya1ng diha1silka1n tida1k ha1nya1 

bersifa1t toksik terha1da1p sel epitel mukosa1 la1mbung, teta1pi juga1 meningka1tka1n pH 

mukosa1, mencipta1ka1n lingkunga1n ya1ng lebih kondusif ba1gi ba1kteri. Sela1in itu, 

Helicoba1cter pylori mengha1silka1n enzim protea1se ya1ng merusa1k la1pisa1n mukosa1 

la1mbung, ya1ng ka1ya1 a1ka1n fosfolipid da1n lipa1se. Kerusa1ka1n ini memperla1mba1t 

difusi ion hidrogen (H₂) ke la1pisa1n mukosa1, sehingga1 meningka1tka1n efek 

merusa1k a1sa1m la1mbung pa1da1 ja1ringa1n epitel.
28

 

Helicoba1cter pylori mengelua1rka1n va1cuole-forming cytotoxin (Va1cA1) 

ya1ng menempel pa1da1 permuka1a1n sel epitel la1mbung denga1n ba1ntua1n protein 

a1dhesin. Setela1h menempel, Va1cA1 menyeba1bka1n terbentuknya1 va1kuola1, ya1itu 
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rongga1-rongga1 kecil da1la1m sel, ya1ng menyeba1bka1n sel menja1di rusa1k. Sela1in 

Va1cA1, cytotoxin-a1ssocia1ted a1ntigen (Ca1gA1), ya1ng dikena1l seba1ga1i onkoprotein, 

dikirim ke sel epitel la1mbung da1n mengga1nggu ja1lur perda1ga1nga1n vesikuler da1n 

a1utopha1gy. A1ntigen terka1it sitotoksin mempenga1ruhi bentuk sel protein ba1kteri, 

mengga1nggu a1ktivita1s pera1kita1n sel, meningka1tka1n motilita1s sel, da1n 

berta1nggung ja1wa1b a1ta1s tuka1k la1mbung da1n ka1nker.
30

 

Lipopolisa1ka1rida1 ya1ng terda1pa1t pa1da1 membra1n lua1r Helicoba1cter pylori 

a1da1la1h molekul ya1ng da1pa1t mempenga1ruhi sistem kekeba1la1n tubuh ma1nusia1 da1n 

da1pa1t menyeba1bka1n pera1da1nga1n kronis. Lipopolisa1ka1rida1 da1ri Helicoba1cter 

pylori ini da1pa1t meniru a1ntigen golonga1n da1ra1h Lewis. Sela1ma1 infeksi, molekul 

ini da1pa1t memicu produksi a1ntibodi a1nti-Lewis ya1ng da1pa1t merusa1k. A1ntigen 

golonga1n da1ra1h Lewis a1da1la1h molekul ya1ng terda1pa1t pa1da1 permuka1a1n sel epitel 

la1mbung. Mereka1 mema1inka1n pera1n da1la1m pengika1ta1n Helicoba1cter pylori ke 

sel-sel ini. Sa1la1h sa1tu a1dhesin uta1ma1 ya1ng diguna1ka1n oleh Helicoba1cter pylori 

untuk menempel pa1da1 sel la1mbung a1da1la1h Ba1bA1 (Blood Group A1ntigen Binding 

A1dhesin). Ba1bA1 mengika1t a1ntigen golonga1n da1ra1h Lewis pa1da1 permuka1a1n sel 

la1mbung, ya1ng memba1ntu Helicoba1cter pylori menempel denga1n kua1t. Ketika1 

Helicoba1cter pylori menempel, ba1kteri ini da1pa1t menyeba1bka1n kerusa1ka1n pa1da1 

ja1ringa1n la1mbung, ya1ng berpotensi menga1ra1h pa1da1 ma1sa1la1h keseha1ta1n seperti 

pera1da1nga1n la1mbung a1ta1u tuka1k la1mbung.
5
 

 

2.2.4 Respon Meta1bolik Terha1da1p Helicoba1cter pylori 

Sa1lura1n cerna1 merupa1ka1n wila1ya1h ya1ng pa1ling ka1ya1 a1ka1n 

kea1neka1ra1ga1ma1n mikroorga1nisme da1la1m tubuh ma1nusia1, oleh ka1rena1 itu sa1lura1n 

cerna1 mempunya1i pera1na1n penting da1la1m perkemba1nga1n sistem kekeba1la1n 

tubuh. La1mbung dia1ngga1p seba1ga1i orga1n steril ya1ng tida1k cocok untuk 

pertumbuha1n mikroorga1nisme. Na1mun penemua1n Helicoba1cter pylori 

menunjukka1n ba1hwa1 ga1ga1sa1n tersebut tida1k bena1r. Denga1n berkemba1ngnya1 

teknik molekuler, terbukti terda1pa1t ba1nya1k mikroorga1nisme di da1la1m la1mbung. 

Sela1in itu, berba1ga1i bukti menunjukka1n ba1hwa1 mikrobiota1 la1mbung efektif 

da1la1m perkemba1nga1n da1n perkemba1nga1n penya1kit la1mbung.
28
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Respon imun ya1ng dipicu oleh Helicoba1cter pylori da1pa1t menyeba1bka1n 

kerusa1ka1n pa1da1 mukosa1 la1mbung. Sela1ma1 infeksi, Helicoba1cter pylori 

melepa1ska1n protein da1n lipopolisa1ka1rida1 (LPS) ya1ng menstimula1si ma1krofa1g da1n 

promonosit ina1ng. Stimula1si ini menginduksi produksi fa1ktor proinfla1ma1si, 

seperti interleukin-1 beta1 (IL-1β), interleukin-8 (IL-8), da1n spesies oksigen rea1ktif 

(Rea1ctive Oxygen Species a1ta1u ROS) di mukosa1 la1mbung. Sela1in itu, 

Helicoba1cter pylori da1pa1t berintera1ksi la1ngsung denga1n sel epitel la1mbung untuk 

meningka1tka1n produksi IL-8, ya1ng berfungsi merekrut neutrofil ke loka1si infeksi. 

IL-1β mema1inka1n pera1n penting da1la1m inisia1si da1n prolifera1si respon infla1ma1si 

terha1da1p infeksi ba1kteri. Seba1ga1i sitokin kunci, IL-1β juga1 efektif da1la1m 

meneka1n sekresi a1sa1m la1mbung, ya1ng berkontribusi pa1da1 peruba1ha1n lingkunga1n 

mukosa1 sela1ma1 infeksi.
4
 

Helicoba1cter pylori menginduksi ekspresi neutrofil da1n molekul a1dhesi 

seperti CD11b/CD18 da1n produksi ROS untuk a1ktivita1s kemota1ktik ya1ng kua1t 

denga1n mera1ngsa1ng sekresi sitokin proinfla1ma1si IL-8 da1ri sel mukosa1 la1mbung 

Helicoba1cter pylori.
1
 

Produksi ROS ya1ng berlebiha1n menimbulka1n stres oksida1tif pa1da1 mukosa1 

la1mbung da1n da1pa1t merusa1k komponen seluler, terma1suk polyunsa1tura1ted fa1tty 

a1cids (PUFA1), protein, da1n DNA1. Diperkira1ka1n ba1hwa1 Helicoba1cter pylori 

memiliki a1ntigen ya1ng mirip denga1n bebera1pa1 senya1wa1 humora1l ya1ng berpera1n 

da1la1m pembentuka1n fisiologis da1n struktura1l penting da1la1m sel ma1nusia1. Respon 

imun seluler da1n humora1l da1pa1t menga1ra1hka1n kerusa1ka1n ja1ringa1n ke a1ra1h 

respons infla1ma1si pa1tologis.
28

 

 

2.3 Helicoba1cter pylori da1n Ga1stritis Kronis 

Pera1da1nga1n epitel la1mbung ya1ng berhubunga1n denga1n kerusa1ka1n mukosa1 

didefinisika1n seba1ga1i ga1stritis. Tela1h ditentuka1n ba1hwa1 penyeba1b pa1ling umum 

da1ri ma1a1g kronis di seluruh dunia1 a1da1la1h infeksi Helicoba1cter pylori. Produksi 

sitokin proinfla1ma1si da1n pera1da1nga1n ya1ng diseba1bka1n oleh infeksi Helicoba1cter 

pylori mempenga1ruhi sel G pengha1sil ga1strin, sel D pengha1sil soma1tosta1tin, da1n 
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sel pa1rieta1l pengha1sil a1sa1m, sehingga1 menga1kiba1tka1n peruba1ha1n signifika1n pa1da1 

homeosta1sis a1sa1m di la1mbung.
2
 

Ga1stritis ya1ng diseba1bka1n oleh Helicoba1cter pylori juga1 menurunka1n 

ka1da1r soma1tosta1tin. Ka1rena1 soma1tosta1tin berda1mpa1k nega1tif terha1da1p sekresi 

ga1strin, ha1l ini menyeba1bka1n peningka1ta1n ka1da1r ga1strin da1n peningka1ta1n sekresi 

a1sa1m la1mbung pa1da1 pa1sien ini. Ekspresi ga1strin da1pa1t ditingka1tka1n denga1n efek 

stimula1si la1ngsung da1ri sitokin proinfla1ma1si ya1ng diinduksi Helicoba1cter pylori 

pa1da1 sel G.
1
 

Ga1stritis ya1ng didomina1si korpus merupa1ka1n fa1ktor predisposisi 

seseora1ng terkena1 ka1nker la1mbung, ya1ng seba1gia1n diduga1 diseba1bka1n oleh 

berkura1ngnya1 sekresi a1sa1m. Infeksi pa1da1 a1ntrum la1mbung menyeba1bka1n 

peningka1ta1n produksi a1sa1m da1n mempenga1ruhi individu terha1da1p penya1kit tuka1k 

duodenum, ya1ng berhubunga1n denga1n penuruna1n risiko ka1nker la1mbung.
2
 

Produksi spesies nitrogen rea1ktif diha1silka1n oleh neutrofil da1n 

ma1krofa1g/monosit seba1ga1i respons terha1da1p infeksi Helicoba1cter pylori. Ini 

berpotensi menyeba1bka1n kerusa1ka1n DNA1.
5
 

 

2.4 Tetra1siklin  

Tetra1siklin merupa1ka1n jenis a1ntibiotik ya1ng terma1suk da1la1m kelompok 

poliketida1. A1ntibiotik ini diguna1ka1n untuk mengoba1ti berba1ga1i infeksi ya1ng 

diseba1bka1n oleh ba1kteri denga1n ca1ra1 mengha1mba1t pertumbuha1n da1n 

perkemba1nga1nnya1. Tetra1siklin memiliki spektrum ya1ng lua1s, efektif terha1da1p 

ba1kteri gra1m positif da1n gra1m nega1tif, serta1 bebera1pa1 mikroorga1nisme la1in 

seperti Mycopla1sma1, Chla1mydia1, da1n Rickettsia1. Oba1t ini sering diresepka1n 

untuk menga1ta1si infeksi pa1da1 sa1lura1n perna1pa1sa1n, sa1lura1n kemih, penya1kit 

kela1min, da1n berba1ga1i infeksi la1innya1 ya1ng diseba1bka1n oleh ba1kteri ya1ng peka1 

terha1da1p tetra1siklin. Meskipun sa1nga1t a1mpuh, pengguna1a1nnya1 perlu diperha1tika1n 

denga1n seksa1ma1 ka1rena1 bisa1 menimbulka1n efek sa1mping, seperti ga1nggua1n 

pencerna1a1n a1ta1u peruba1ha1n wa1rna1 gigi pa1da1 a1na1k-a1na1k ya1ng ma1sih da1la1m ta1ha1p 

pertumbuha1n.
12,31,32

  



12  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

tetra1siklin mengha1mba1t sintesis protein ba1kteri. Tetra1siklin bekerja1 pa1da1 

subunit 30S ribosom Helicoba1cter pylori denga1n mengha1mba1t pengika1ta1n RNA1. 

Meka1nisme ini terja1di mela1lui ika1ta1n era1t tetra1siklin pa1da1 ka1ntong tertentu di 16S 

rRNA1, ya1ng seca1ra1 sterik mengga1nggu pengika1ta1n a1minoa1sil-tRNA1 ke situs A1 

ribosom. A1kiba1tnya1, sintesis protein terha1mba1t, sehingga1 pertumbuha1n ba1kteri 

pun terga1nggu.
12,31,32

  

 

2.5 Uji A1ktivita1s A1ntiba1kteri 

Terda1pa1t 2 ca1ra1 ya1ng da1pa1t dila1kuka1n untuk mela1kuka1n pengujia1n 

a1ktivita1s a1ntiba1kteri. Mengeta1hui ha1mba1ta1n pertumbuha1n sua1tu ba1kteri terha1da1p 

a1gen a1ntiba1kteri a1da1la1h tujua1n da1ri uji a1ktivita1s a1ntiba1kteri.
27

 

 

2.5.1 Metode Dilusi 

2.5.1.1 Ca1ir (Broth Dilution Test) 

Minimum Inhibitory Concentra1tion (MIC) da1n Minimum Ba1cteria1l 

Concentra1tion (MBC) a1da1la1h konsentra1si ya1ng bisa1 diukur denga1n metode ini. 

Metode ini dila1kuka1n denga1n terlebih da1hulu menyia1pka1n sera1ngka1ia1n 

pengencera1n za1t a1ntimikroba1 da1la1m media1 ca1ir ya1ng dita1mba1hka1n ba1kteri uji. 

MIC ditentuka1n ketika1 la1ruta1n uji a1ntimikroba1 konsentra1si terenda1h ta1mpa1k 

jernih ta1npa1 pertumbuha1n ba1kteri uji. La1ruta1n MIC diinkuba1si kemba1li da1la1m 

media1 ca1ir ta1npa1 pena1mba1ha1n ba1kteri uji a1ta1u a1ntimikroba1 da1n diinkuba1si 

sela1ma1 18-24 ja1m. MBC diukur ketika1 media1 ca1ir ma1sih ta1mpa1k jernih setela1h 

inkuba1si.
33

 

 

2.5.1.2 Pa1da1t (Solid Dilution Test) 

Solid Dilution Test dila1kuka1n sa1ma1 denga1n metode ca1ir beda1nya1 metode 

ini mengguna1ka1n media1 pa1da1t. Keunggula1n da1ri metode ini a1da1la1h sua1tu 

konsentra1si a1gen a1ntimikroba1 ya1ng diuji bisa1 diguna1ka1n la1gi untuk menguji 

bebera1pa1 mikroba1 uji.
33
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2.5.2 Metode Difusi 

Metode difusi, meliputi metode silinder, ca1kra1m kerta1s, da1n sumur, sering 

diguna1ka1n untuk menga1na1lisis a1ktivita1s a1ntiba1kteri. Teknik ini mengukur 

dia1meter zona1 bening seba1ga1i indika1tor respon pengha1mba1ta1n pertumbuha1n 

ba1kteri oleh senya1wa1 a1ntiba1kteri. Metode difusi memberika1n wa1wa1sa1n mengena1i 

sensitivita1s mikroba1 terha1da1p a1gen a1ntimikroba1.
34

 

Tiga1 metode difusi tersebut. Metode silinder memba1ndingka1n zona1 

pengha1mba1ta1n pertumbuha1n mikroorga1nisme ya1ng dipa1pa1rka1n pa1da1 berba1ga1i 

dosis a1ntibiotik ya1ng diuji denga1n zona1 a1ntibiotik sta1nda1r pa1da1 ca1wa1n a1ga1r. 

Metode ca1kra1m kerta1s mengguna1ka1n ca1kra1m kerta1s sa1ring ya1ng dijenuhka1n 

denga1n za1t a1ntimikroba1 untuk menila1i a1ktivita1s a1ntiba1kteri. Metode sumur 

meliba1tka1n pembua1ta1n sumur pa1da1 media1 a1ga1r ya1ng diinokula1si denga1n 

mikroorga1nisme, da1n za1t a1ntiba1kteri ya1ng diuji ditempa1tka1n di da1la1m sumur 

tersebut. Uji difusi ca1kra1m mengukur dia1meter zona1 bening ya1ng menunjukka1n 

a1da1nya1 pengha1mba1ta1n pertumbuha1n ba1kteri oleh senya1wa1 a1ntiba1kteri. Besa1r 

kecilnya1 zona1 bening mencerminka1n ka1pa1sita1s a1ntiba1kteri sua1tu senya1wa1.
34

 

 

2.6 Ekstra1si 

Ekstra1ksi tumbuha1n oba1t merupa1ka1n sua1tu proses pemisa1ha1n ba1ha1n a1ktif 

tumbuha1n a1ta1u meta1bolit sekunder seperti a1lka1loid, fla1vonoid, terpen, sa1ponin, 

steroid, da1n glikosida1 da1ri ba1ha1n inert a1ta1u tida1k a1ktif denga1n mengguna1ka1n 

pela1rut ya1ng sesua1i da1n prosedur ekstra1ksi sta1nda1r. Ba1ha1n ta1na1ma1n denga1n 

ka1ndunga1n senya1wa1 fenolik da1n fla1vonoid ya1ng tinggi diketa1hui memiliki sifa1t 

a1ntioksida1n. Bebera1pa1 metode ya1ng diguna1ka1n da1la1m ekstra1ksi tumbuha1n oba1t 

a1nta1ra1 la1in ma1sera1si, infus, rebusa1n, perkola1si, ekstra1ksi destruksi da1n Soxhlet, 

ekstra1ksi superfisia1l, ekstra1ksi berba1ntua1n USG, da1n ekstra1ksi berba1ntua1n 

gelomba1ng mikro. Sela1in itu, thin-la1yer chroma1togra1phy (TLC), high-

performa1nce liquid chroma1togra1phy (HPLC), pa1per chroma1togra1phy (PC), da1n 

ga1s chroma1togra1phy (GC) diguna1ka1n da1la1m pemisa1ha1n da1n pemurnia1n meta1bolit 

sekunder. Pemiliha1n metode ekstra1ksi ya1ng tepa1t berga1ntung pa1da1 sifa1t ba1ha1n 

ta1na1ma1n, pela1rut ya1ng diguna1ka1n, pH pela1rut, suhu, da1n ra1nsum pela1rut terha1da1p 
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sa1mpel. Ha1l ini juga1 terga1ntung pa1da1 tujua1n pengguna1a1n produk a1khir. Penelitia1n 

ini bertujua1n untuk mengka1ji berba1ga1i pela1rut ekstra1ksi, metode ekstra1ksi, 

fra1ksina1si, pemurnia1n, skrining fitokimia1, da1n identifika1si senya1wa1 bioa1ktif pa1da1 

ta1na1ma1n oba1t.
35

 

 

2.7 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Teori 

 

2.8 Kerangka Konsep 

Variabel Independen      

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

Ekstrak daun Bidara 

Fenol Flavonoi

d 

Alkaloid Tanin Saponin  Steroid  

Sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa 

kompleks untuk menganggu keutuhan membran sel 

bakteri dengan mendenaturasi protein sel bakteri dan 

merusak membran sel secara irreversible 

Menghambat pertumbuhan bakteri 

Helicobacter pylori 

 

Ekstrak daun 

bidara (Ziziphus 

mauritiana) 

Daya hambat pertumbuhan 

Helicobacter pylori 

Variabel Dependen 
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2.9  Hipotesis 

Ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri Helicobacter pylori. 



 
 

16 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional   

Tabel 3.1 Variabel Operasional 

Variabel Definisi Cara ukur Hasil ukur Skala ukur 

Variabel 

independen: 

Ekstrak daun 

Bidara 

(Ziziphus 

mauritiana) 

Ekstrak daun 

Bidara 

diperoleh 

melalui proses 

maserasi 

menggunakan 

etanol 96% 

serta 

dinyatkan 

dalam bentuk 

persen (%). 

Setiao 

konsentrasi 

dibuat sediaan 

cair. Pada 

penelitian ini 

dipakai 

konsentrasi 

40%, 60%, 

80% dan 

100%. 

Membuat 

ekstrak daun 

Bidara 

(Ziziphus 

mauritiana) 

dengan cara 

maserasi dan 

melakukan 

perhitungan 

untuk 

mengatur 

konsentrasi 

yang 

dibutuhkan. 

Didapatkan 

ekstrak daun 

Bidara 

(Ziziphus 

mauritiana) 

dengan 

konsentrasi 

40%, 60%, 

80% dan 

100%. 

Numerik 

Variabel 

dependen: 

Daya hambat 

pertumbuhan 

Helicobacter 

pylori 

Daya hambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Helicobacter 

pylori adalah 

diameter zona 

jernih yang 

terlibat di 

sekitar pada 

media 

pertumbuhan 

bakteri 

Menghitung 

diamater zona 

jernih pada 

media 

pertumbuhan 

bakteri 

dengan 

menggunakan 

jangka sorong 

Diameter 

zona jernih 

pada media 

pertumbuhan 

bakteri 

dengan 

satuan mm 

Numerik 
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3.2 Jenis Penelitian 

Penelitia1n ini bersifa1t eksperimenta1l denga1n 6 kelompok diguna1ka1n seba1ga1i 

objek percoba1a1n. 4 kelompok perla1kua1n ya1ng menerima1 berba1ga1i konsentra1si 

ekstra1k da1un bida1ra1 40%, 60%, 80%, da1n 100%, da1n 2 kelompok kontrol 

Tetra1siklin (kontrol positif) da1n a1qua1dest (kontrol nega1tif). Nila1i pengukura1n 

ya1ng dia1mbil pa1da1 kelompok perla1kua1n a1ka1n diba1ndingka1n denga1n kelompok 

kontrol. 

 

3.3 Wa1ktu da1n Tempa1t Penelitia1n 

Penelitia1n ini dila1ksa1na1ka1n pa1da1 bula1n Juli-November 2024 da1n 

dila1ksa1na1ka1n di la1bora1torium Mikrobiologi Fa1kulta1s Kedoktera1n Universita1s 

Muha1mma1diya1h Suma1tera1 Uta1ra1, la1bora1turium Biokimia1 Fa1kulta1s Kedoktera1n 

Muha1mma1diya1h Suma1tera1 Uta1ra1 da1n FMIPA1 Universita1s Suma1tera1 Uta1ra1. 

 

Tabel 3.2 pelaksanaan penelitian 

No Kegiatan Juli 

2024 

Agu 

2024 

Sept 

2024 

Okt 

2023 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

1 Persiapan Proposal        

2 Sidang Seminar        

3 Penelitian        

4 
Analisis data 

       

5 Sidang seminar hasil        

 

3.4 Sampel Penelitian 

Bakteri Helicobacter pylori ATCC 43504 diperoleh dari laboratorium 

mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. Untuk mencari 

tahu berapa banyak sampel yang harus diambil, dilakukan perhitungan Federer. 

Rumus Federer: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 
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Keterangan: 

n: Besar sampel 

t: Jumlah kelompok 

(n-1) (t-1)     ≥ 15 

(n-1) (6-1)    ≥ 15 

(n-1) (5)       ≥ 15 

(5n-5)           ≥ 15 

(5n)       ≥ 20 

n ≥ 4 

 

Terdapat 4 sampel dari masing-masing kelompok dan percobaan diulang 

sebanyak 4 kali. Total 24 sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kelompok 1: Ekstrak daun Bidara konsentrasi 40% = 4 sampel 

Kelompok 2: Ekstrak daun Bidara konsentrasi 60% = 4 sampel 

Kelompok 3: Ekstrak daun Bidara konsentrasi 80% = 4 sampel 

Kelompok 4: Ekstrak daun Bidara konsentrasi 100% = 4 sampel 

Kelompok 5: Tetrasiklin sebagai kontrol positif  = 4 sampel 

Kelompok 6: aquadest sebagai kontrol negatif  = 4 sampel 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur zona jernih dari 

pertumbuhan Helicobacter pylori menggunakan jangka sorong. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer. 

Berdasarkan interpretasi standar diameter zona hambat menurut CLSI 

(Clinical and Laboratory Standards Institute) adalah sebagai berikut.
36–38

 

Tabel 3.3 Kategori diameter zona hambat menurut CLSI
36–38

 

Agen 

Antimikroba 

Diameter Zona Hambat 

S R 

Tetrasiklin ≥ 21mm < 21mm 

Keterangan:  S: sensitif  R: resisten 
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3.6 Alat dan Bahan 

1. Ekstraksi daun Bidara 

Alat: 

a. Blender 

b. Ayakan 

c. Bejana atau wadah besar 

d. Hotplate stirrer 

e. Rotary evaporator 

f. Filtrasi (Corong dan Kertas Saring) 

g. Pipet tetes 

h. Gelas ukur 

i. Tabung reaksi 

j. Oven 

k. Timbangan analitik 

Bahan: 

a. Daun Bidara (2 kg) 

b. Etanol 96% (3,75 liter) 

 

2. Uji fitokimia ekstrak daun Bidara 

Alat: 

a. Pipet tetes 

b. Gelas ukur 

c. Tabung reaksi 

d. Plat tetes 

e. Vortex mixer atau pengocok 

f. Timbangan analitik 

Bahan: 

a. Ekstrak daun Bidara 

b. FeCl3 1% (larutan Ferric chloride) 

c. Etanol 96% 

d. HCl 
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e. Magnesium 

f. Pereaksi Meyer 

g. Larutan 𝐻2𝑆𝑂4 

h. DMSO 

i. HCl 2N 

j. Asam asetat anhidra 

k. Asam sulfat pekat (Liebermann Burchard) 

 

3. Uji Daya Hambat 

Alat: 

a. Gelas ukur 

b. Pipet tetes 

c. Mikropipet 

d. Tabung reaksi 

e. Vortex mixer 

f. Timbangan analitik 

g. Cawan petri steril 

h. Cotton swab steril 

i. Ose steril 

j. Autoklaf 

k. Spektrofotometer 

l. Jangka sorong 

m. Inkubator 

Bahan: 

a. Mueller-Hinton agar (MHA) 

b. Darah domba 10 ml 

c. Aquadest 

d. Bakteri Helicobacter pylori ATCC 43504 

e. Saline steril 

f. Standar 0.5 McFarland 

g. Ekstrak daun Bidara pada berbagai konsentrasi (40%, 60%, 80%, 100%) 
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h. Kertas cakram (Blank disk) 

i. Kontrol positif (Tetrasiklin) 

j. Kontrol negatif (Aquadest) 

k. NaCl 0,9% 

 

3.7 Cara Kerja 

a. Identifikasi Daun Bidara 

Identifika1si dila1kuka1n ya1itu untuk mengeta1hui kea1slia1n da1ri ta1na1ma1n 

ya1ng a1ka1n diguna1ka1n seba1ga1i ba1ha1n uji pa1da1 penelitia1n. Determina1si sendiri 

dila1kuka1n di La1bora1torium FMIPA1 Universita1s Muha1mma1diya1h Suma1tera1 Uta1ra1. 

 

b. Pembua1ta1n Simplisia1 Da1un Bida1ra1 

Da1un ya1ng da1mbil untuk penelitia1n ini a1da1la1h da1un ya1ng sega1r seba1nya1k 

2 kg. Da1un bida1ra1 dicuci untuk menghila1ngka1n kotora1n ya1ng menempel, da1un 

ditiriska1n da1n sela1njutnya1 dipotong menja1di bebera1pa1 ba1gia1n. Kemudia1n da1un 

dikeringka1n di oven denga1n suhu 40°𝐶 sela1ma1 12 ja1m. Kemudia1n da1un ya1ng 

suda1h kering diha1luska1n mengguna1ka1n blender sehinggga1 mengha1silka1n serbuk 

da1n dia1ya1k mengguna1ka1n a1ya1ka1n ya1ng a1khirnya1 diperoleh serbuk ya1ng ha1lus.
39

 

 

c. Ekstra1ksi Da1un Bida1ra1 

Membua1t ekstra1k da1un Bida1ra1 mengguna1ka1n metode ma1sera1si. Metode 

ma1sera1si mengguna1ka1n pela1rut eta1nol 96%. Da1un bida1ra1 ya1ng suda1h menja1di 

serbuk kemudia1n direnda1m da1la1m 3.75 liter pela1rut eta1nol 96% sela1ma1 3x24 ja1m 

dia1duk seka1li tia1p 24 ja1m. Ma1sera1t dipisa1hka1n denga1n ca1ra1 filtra1si. Semua1 

ma1sera1t dikumpulka1n kemudia1n diua1pka1n denga1n rota1ry eva1pora1tor hingga1 

diperoleh ekstra1k kenta1l.
39

 

 

d. Uji Beba1s Eta1nol 

Seba1nya1k 0,5 gr ekstra1k dita1mba1h denga1n a1sa1m a1seta1t gla1sia1l da1n a1sa1m 

sulfa1t seba1nya1k 1 ml, kemudia1n dipa1na1ska1n. Ekstra1k ya1ng tela1h beba1s eta1nol 

dita1nda1i denga1n tida1k tercium a1roma1 kha1s ester.
40,41
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e. Uji fitokimia1 ekstra1k da1un Bida1ra1 

1. Uji Fenol 

Dila1kuka1n denga1n ca1ra1 mena1mba1hka1n 2 ml ekstra1k da1un bida1ra1 ya1ng 

dita1mba1hka1n FeCl3 1%, kemudia1n dia1ma1ti a1pa1ka1h a1da1 peruba1ha1n 

wa1rna1. Positif jika1 beruba1h menja1di wa1rna1 biru kehita1ma1n. 

2. Uji Fla1vonoid  

Dila1kuka1n denga1n ca1ra1 menca1mpurka1n bebera1pa1 ml ekstra1k da1un 

bida1ra1 denga1n 5 ml eta1nol, kemudia1n dita1mba1hka1n dita1mba1hka1n la1gi 

bebera1pa1 tetes HCl peka1t da1n 1,5 gr ma1gnesium. Positif jika1 beruba1h 

menja1di wa1rna1h mera1h. 

3. Uji A1lka1loid 

Dila1kuka1n denga1n ca1ra1 mena1mba1hka1n 2 ml ekstra1k da1un bida1ra1 ya1ng 

dita1mba1hka1n denga1n 2 ml HCl da1n perea1ksi Meyer, kemudia1n dia1ma1ti 

a1pa1ka1h a1da1 peruba1ha1n wa1rna1. Positif jika1 terbentuk enda1pa1n putih. 

4. Uji Ta1nin 

Dila1kuka1n denga1n ca1ra1 menca1mpurka1n 2 ml ekstra1k da1un bida1ra1 

denga1n FeCl3 setela1h itu dita1mba1hka1n 2-3 tetes la1ruta1n H2SO4, 

kemudia1n dia1ma1ti a1pa1ka1h a1da1 peruba1ha1n wa1rna1. Positif jika1 beruba1h 

menja1di wa1rna1 kuning kecokla1ta1n. 

5. Uji Sa1ponin 

Dila1kuka1n denga1n ca1ra1 menca1mpurka1n 2 ml ekstra1k da1un bida1ra1 

kemudia1nndita1mba1hka1n la1gi 5 ml a1qua1dest, setela1h itu dikocok hingga1 

terbentuk busa1 sta1bil, kemudia1n dita1mba1hka1n la1gi 1 tetes HCl 2N. 

Positif jika1 terbentuk busa1 ya1ng teta1p sta1bil. 

6. Uji Steroid 

Dila1kuka1n denga1n ca1ra1 mena1mba1hka1n filtra1te pa1da1 pla1t tetes da1n 

dibia1rka1n sa1mpa1i mongering, kemudia1n dita1mba1hka1n sa1tu tetes a1sa1m 

a1seta1t a1nhidra1 da1n sa1tu a1sa1m sulfa1t peka1t (Lieberma1nn Burcha1rd). 

Positif jika1 beruba1h menja1di wa1rna1 biru a1ta1u hija1u. 
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f. Pengencera1n Ekstra1k 

Menentuka1n berba1ga1i konsentra1si ekstra1k da1un bida1ra1 da1pa1t dila1kuka1n 

denga1n menca1mpurka1n ekstra1k kenta1l da1n pela1rut. Pela1rut ya1ng diguna1ka1n 

a1da1la1h a1qua1dest ka1rena1 a1qua1dest tida1k memberika1n da1ya 1 ha1mba1t pa1da1 

pertumbuha1n ba1kteri sehingga1 a1ka1n mengga1ngu ha1sil penga1ma1ta1n pengujia1n 

a1ktivita1s a1ntiba1kteri. 

Ha1sil ekstra1k murni ya1ng tela1h dida1pa1tka1n kemudia1n dibua1t menja1di 

konsentra1si 100% v/v, 80% v/v, 60% v/v da1n  40% v/v. Untuk membua1t 

konsentra1si 100% v/v dia1mbil 100 mL ekstra1k da1un bida1ra1 ya1ng dila1rutka1n 

da1la1m 100 mL DMSO, 80% v/v dia1mbil 80 mL ekstra1k da1un bida1ra1 ya1ng 

dila1rutka1n da1la1m 100 mL DMSO, 60% v/v dia1mbil 60 mL ekstra1k da1un bida1ra1 

ya1ng dila1rutka1n da1la1m 100 mL DMSO, 40% v/v dia1mbil 40 mL ekstra1k da1un 

bida1ra1 ya1ng dila1rutka1n da1la1m 100 mL DMSO.
42

 

 

Tabel 3.4 Volume kontrol yang dibutuhkan pada penelitian 

Kelompok  Volume sekali uji Total volume = V x 4 

Tetrasiklin (Kontrol 

Positif) 

1 ml 4 ml 

aquadest (Kontrol 

Negatif) 

1 ml 4 ml 

 

g. Sterilisasi Alat 

Seluruh a1la1t ya1ng a1ka1n diguna1ka1n dicuci bersih, dikeringka1n da1n 

disterilka1n terlebih da1hulu. Kemudia1n dibungkus denga1n a1lumunium foil la1lu 

disterilka1n denga1n a1utocla1f pa1da1 suhu 121℃ sela1ma1 15 menit. Ba1ha1n ya1ng 

terbua1t da1ri ka1ret disterilka1n denga1n direnda1m denga1n a1lkohol 70% da1n ose 

disterilka1n denga1n dipija1rka1n pa1da1 a1pi bunsen.
43

 

 

h. Persia1pa1n Medium 

Media1 ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h Mueller-Hinton a1ga1r 

(MHA1) denga1n pena1mba1ha1n 5% da1ra1h domba1. Media1 ini dipersia1pka1n denga1n 

ca1ra1 mela1rutka1n bubuk MHA1 sesua1i denga1n instruksi pa1brik, kemudia1n 
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dita1mba1hka1n da1ra1h domba1 seba1nya1k 5% (v/v). Setela1h media1 terca1mpur denga1n 

ba1ik, ditua1ngka1n ke da1la1m ca1wa1n petri steril da1n dibia1rka1n mema1da1t.
36

 

 

i. Uji a1ntiba1kteri 

Proses pengujia1n dimula1i denga1n membua1t la1ruta1n suspensi ba1kteri ya1ng 

sesua1i denga1n sta1nda1r McFa1rla1nd 0,5. pembua1ta1n la1ruta1n suspensi ba1kteri 

dimula1i denga1n menca1mpurka1n isola1t ba1kteri denga1n Na1Cl 0,9%, isola1t ba1kteri 

dia1mbil denga1n mengguna1ka1n ose steril la1lu ca1mpurka1n isola1t ba1kteri ya1ng 

suda1h dia1mbil ke Na1Cl 0,9% ya1ng suda1h ditua1ng pa1da1 ta1bung rea1ksi, setela1h 

terca1mpur ra1ta1 ba1ndingka1n la1ruta1n suspensi ba1kteri ya1ng ba1ru dibua1t denga1n 

la1ruta1n McFa1rla1nd 0,5. Kemudia1n menyeba1rka1n la1ruta1n suspensi ba1kteri ya1ng 

tela1h dibua1t seca1ra1 mera1ta1 ke permuka1a1n media1 a1ga1r denga1n mera1ta1 untuk 

mema1stika1n ca1kupa1n ya1ng konsisten. Uji ekstra1k da1un bida1ra1 dila1kuka1n denga1n 

ca1ra1 merenda1m bla1nk disk pa1da1 setia1p konsentra1si ekstra1k da1n juga1 kelompok 

kontrol denga1n volume 1 ml sela1ma1 15 menit a1ga1r la1ruta1n da1pa1t tersera1p denga1n 

ba1ik ke da1la1m bla1nk disk. Disk ya1ng tela1h direnda1m kemudia1n ditempa1tka1n pa1da1 

permuka1a1n media1 a1ga1r, denga1n ja1ra1k ya1ng cukup a1nta1ra1 sa1tu disk denga1n disk 

la1innya1 untuk menghinda1ri tumpa1ng tindih zona1 ha1mba1t. Ca1wa1n petri kemudia1n 

diinkuba1si pa1da1 suhu 35°C sela1ma1 72 ja1m.
36

 Setela1h periode inkuba1si, dia1meter 

zona1 ha1mba1t di sekita1r setia1p disk diukur mengguna1ka1n ja1ngka1 sorong, da1n ha1sil 

pengukura1n dica1ta1t. A1ktivita1s a1ntiba1kteri da1ri ekstra1k da1un bida1ra1 pa1da1 berba1ga1i 

konsentra1si dia1na1lisis denga1n memba1ndingka1n dia1meter zona1 ha1mba1t ya1ng 

diha1silka1n denga1n kontrol nega1tif (a1qua1dest) da1n kontrol positif (tetra1siklin). 

A1na1lisis sta1tistik dila1kuka1n untuk menentuka1n signifika1nsi perbeda1a1n a1nta1ra1 

zona1 ha1mba1t ya1ng diha1silka1n oleh ekstra1k da1un bida1ra1 da1n kontrol. 

 

3.8 Pengola1ha1n da1n A1na1lisis Da1ta1 

3.8.1 Pengola1ha1n Da1ta1 

a. Editing 

Mema1stika1n semua1 informa1si ya1ng tela1h dikumpulka1n suda1h da1n a1kura1t, jika1 

a1da1 perbeda1a1n a1ta1u kesa1la1ha1n a1ka1n diperba1iki. 
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b. Coding 

Mema1sukka1n kode ke komputer seca1ra1 ma1nua1l. 

c. Entry 

Setela1h da1ta1 dibersihka1n, kemudia1n dima1sukka1n ke da1la1m sistem komputer. 

d. Clea1ning 

Untuk mencega1h kesa1la1ha1n mema1sukka1n da1ta1, periksa1 kemba1li semua1 informa1si 

ya1ng dima1sukka1n sebelumnya1. 

e. Sa1cing 

Simpa1n da1ta1 untuk dia1na1lisi. 

 

3.8.1 A1na1lisis Da1ta1 

Pa1da1 penelitia1n ini, da1ta1 ya1ng diguna1ka1n merupa1ka1n va1ria1bel numerik 

denga1n sifa1t tida1k berpa1sa1nga1n. A1na1lisis da1ta1 dia1wa1li denga1n mela1kuka1n uji 

norma1lita1s mengguna1ka1n metode Sha1piro-Wilk, ya1ng bertujua1n untuk 

mengeva1lua1si distribusi da1ta1. Setela1h itu, dila1kuka1n uji homogenita1s guna1 

menentuka1n a1pa1ka1h da1ta1 da1la1m penelitia1n ini memiliki sifa1t homogen. Ha1sil 

a1na1lisis menunjukka1n ba1hwa1 da1ta1 tida1k berdistribusi norma1l da1n tida1k 

memenuhi a1sumsi homogenita1s. Oleh ka1rena1 itu, diguna1ka1n uji Kruskal-Wallis 

sebagai metode analisis statistik, yang kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney. 
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5.2 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Alur Penelitian 

 

Identifikasi daun bidara, Pembuatan ekstrak 

daun bidara (Ziziphus mauritiana), uji 

fitokimia ekstrak daun bidara dan membeli 

isolat murni bakteri Helicobacter pylori 

ATCC 43504 di laboratorium Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara 

Ekstrak daun bidara 

dengan konsentrasi 

40%, 60%, 80%, 100% 

Tetrasiklin 

(kontrol positif) 

aquadest (kontrol 

negatif) 

Uji antibakteri terhadap bakteri Helicobacter pylori 

ATCC 43504 dengan metode difusi cakram 

Inkubasi selama 72 jam 

Menilai daya hambat pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengukur zona jernih pada sekitar kertas cakram 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Komite Etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan Nomor 

1284/KEPK/FKUMSU/2024. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biokimia 

dan laboraturium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dan FMIPA Universitas Sumatera Utara untuk melakukan uji 

identifikasi tanaman dan uji fitokimia. pada bab ini akan dijelaskan: 1) skrining 

fitokimia ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana), 2) Hasil pengukuran daya 

hambat ekstrak daun Ziziphus mauritiana terhadap bakteri Helicobacter pylori 3) 

uji efektivitas daun Ziziphus mauritiana terhadap bakteri Helicobacter pylori, 4) 

Pembahasan penelitian. 

 

4.1.1 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Tabel 4.1 Skrining fitokimia ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Sampel: Daun Bidara (Ziziphus Mauritiana) 

Flavonoida Positif 

Alkaloida Positif 

Steroid Positif 

Tanin Positif 

Saponin Positif 

Fenol Positif 

 

Dari skrining fitokimia senyawa bahan alam yang terdapat dalam ekstrak 

daun Bidara (Ziziphus mauritiana) terdapat senyawa flavonoida, alkaloida, sterol, 

tanin, saponin dan fenol. 

 

 

 

 

 



28  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

4.1.2 Daya Hambat Ekstrak Daun Bidara Terhadap Bakteri Helicobacter 

pylori 

Tabel 4.2 Daya hambat ekstrak daun Bidara terhadap bakteri Helicobacter pylori 

 Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri 

Helicobacter pylori (dalam satuan mm) 

Ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) dengan 

konsentrasi 

40% 60% 80% 100% Kontrol + Kontrol - 

Pengulangan 1 13.6 15.3 15.8 14.2 26.3 0 

Pengulangan 2 14.3 15.2 15.6 18.5 28.5 0 

Pengulangan 3 14.4 15.4 16.5 17.3 28.8 0 

Pengulangan 4 13.4 13.7 14.3 15.2 31.2 0 

Mean 13.9 14.9 15.5 16.3 28.7 0 

 

Pa1da1 ta1bel 4.2 diperoleh ba1hwa1 kelompok kontrol (-) a1qua1dest memiliki 

nila1i ra1ta1-ra1ta1 0 mm, kelompok kontrol (+) ya1itu tetra1siklin memiliki nila1i ra1ta1-

ra1ta1 28.7 mm, konsentra1si 40% memiliki nila1i ra1ta1-ra1ta1 13.9 mm, konsentra1si 

60% memiliki nila1i ra1ta1-ra1ta1 14.9 mm, konsentra1si 80% memiliki nila1i ra1ta1-ra1ta1 

15.5 mm da1n konsentra1si 100% memiliki nila1i ra1ta1-ra1ta1 16.3 mm. Berda1sa1rka1n 

da1ta1, nila1i ra1ta1-ra1ta1 tertinggi terda1pa1t pa1da1 konsentra1si 100%, ya 1itu sebesa1r 16.3 

mm, seda1ngka1n nila1i ra1ta1-ra1ta1 terenda1h terda1pa1t pa1da1 konsentra1si 40%, ya1itu 

sebesa1r 13.9 mm. 

 

Tabel 4.3 Nilai uji normalitas 

Kelompok Sig* Keputusan 

K (-) - - 

K (+) 0.832 Normal 

40% 0.275 Normal 

60% 0.021 Tidak normal 

80% 0.678 Normal 

100% 0.734 Normal 

*Saphiro Wilk  

Berdasarkan data hasil uji normalitas pada tabel di atas diperoleh pada kelompok 

60% sig=0.021 (<0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak normal. 

 

Tabel 4.4 Nilai uji homogenitas 

Variabel Sig* Keputusan 

Diameter Zona Hambat 0.034 Tidak Homogen 

*Levene’s test of variance 

 



29  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Berdasarkan nilai uji normalitas dan homogenitas pada tabel diatas 

diperoleh nilai dengan (p) < 0.05, maka dapat diputuskan bahwa data tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen, dengan demikian pengujian dilakukan 

dengan menggunakan uji Kruskal Wallis. 

 

Tabel 4.5 Perbedaan diamtere zona hambat berdasarkan kelompok 

Kelompok Median (Min-Max) Sig* 

K (-) 0 (0-0) 

0.002 

 

K (+) 28.65 (26.30-31.20) 

40% 13.95 (13.40-14.40) 

60% 15.25 (13.70-15.40) 

80% 15.70 (14.30-16-50) 

100% 16.25 (14.20-18.50) 

*Kruskal Wallis 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi (p) 

sebesar 0.002 < 0.05, artinya terdapat perbedaan diameter zona hambat diantara 

kelompok perlakuan maka akan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. 

 

Tabel 4.6 Perbedaan signifikan terhadap semua kelompok ekstrak daun Bidara 

Kelompok K (-) K (+) 40% 60% 80% 100% 

K (-)  0.014 0.014 0.014 0.014 0.014 

K (+) 0.014  0.021 0.021 0.021 0.021 

40% 0.014 0.021  0.083* 0.059* 0.083* 

60% 0.014 0.021 0.083*  0.149* 0.468* 

80% 0.014 0.021 0.059* 0.149*  0.773* 

100% 0.014 0.021 0.083* 0.468* 0.773*  

*Mann Whitney >0.05 = berbeda bermakna 

 

Grafik 4.1 Perbedaan signifikan terhadap semua kelompok ekstrak daun Bidara 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas diperoleh informasi bahwa kelompok 

kontrol (-) memiliki perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol (+), 40%, 

60%, 80% dan 100% hal ini ditandai dengan nilai signifikansi (p) < 0.05. 

Kelompok kontrol (+) memiliki perbedaan bermakna dengan 40%, 60%, 80% dan 

100% hal ini ditandai dengan nilai signifikansi (p) < 0.05. Kelompok 40% tidak 

memiliki perbedaan bermakna dengan 60%, 80% dan 100% hal ini dikarenakan 

nilai signifikansi (p) > 0.05. 

 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan skrining fitokimia ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

ya1ng tela1h dila1kuka1n menunjukka1n ba1hwa1 ekstra1k da1un bida1ra1 positif 

menga1ndung senya1wa1 fla1vonoida1, a1lka1loida1, steroid, ta1nin, sa1ponin da1n fenol.  

Ha1sil penelitia1n ini sesua1i denga1n penelitia1n sebelumnya1 tenta1ng ka1ndunga1n 

senya1wa1 kimia1 da1n a1na1lisi proksima1t terha1da1p ekstra1k eta1nol da1un bida1ra1 

menyebutka1n ba1hwa1 ekstra1k ta1na1ma1n bida1ra1 positif menga1ndung senya1wa1 kimia1 

seperti a1lka1loida1, glikosida1, sa1ponin, fla1va1noida1 da1n polifenol.
44,45

  

Pa1da1 penelitia1n ini, ha1sil menunjukka1n ba1hwa1 ekstra1k da1un bida1ra1 (Ziziphus 

ma1uritia1na1) memiliki a1ktivita1s a1ntiba1kteri terha1da1p Helicoba1cter pylori 

berda1sa1rka1n dia1meter zona1 ha1mba1t ya1ng diha1silka1n. Dia1meter zona1 ha1mba1t 

meningka1t seiring denga1n konsentra1si ekstra1k, denga1n konsentra1si 100% 

menunjukka1n da1ya1 ha1mba1t terbesa1r sebesa1r 16,3 mm. Da1ta1 ini menunjukka1n 

ba1hwa1 ekstra1k da1un bida1ra1 memiliki potensi a1ntiba1kteri, meskipun efektivita1snya1 

belum seta1ra1 denga1n kontrol positif (tetra1siklin). Da1ta1 penelitia1n menunjukka1n 

ba1hwa1 pa1da1 konsentra1si 40%, ra1ta1-ra1ta1 zona1 ha1mba1t a1da1la1h 13,9 mm. Pa1da1 

konsentra1si 60%, zona1 ha1mba1t meningka1t menja1di 14,9 mm, seda1ngka1n pa1da1 

konsentra1si 80%, zona1 ha1mba1t menca1pa1i 15,5 mm. Konsentra1si 100% 

menunjukka1n da1ya1 ha1mba1t terbesa1r sebesa1r 16,3 mm. Seba1ga1i perba1ndinga1n, 

kontrol positif (tetra1siklin) mengha1silka1n ra1ta1-ra1ta1 zona1 ha1mba1t sebesa1r 28,7 

mm. Berda1sa1rka1n sta1nda1r CLSI, zona1 ha1mba1t ≥21 mm terma1suk da1la1m ka1tegori 

sensitif, menunjukka1n ba1hwa1 ekstra1k da1un bida1ra1 belum cukup efektif mela1wa1n 

Helicoba1cter pylori jika1 diba1ndingka1n denga1n a1ntibiotik konvensiona1l seperti 
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tetra1siklin. Pa1da1 penelitia1n terda1hulu, ekstra1k eta1nol da1un bida1ra1 menunjukka1n 

a1ktivita1s a1ntiba1kteri da1la1m mengha1mba1t pertumbuha1n ba1kteri Streptococcus 

muta1ns mela1lui metode difusi ca1kra1m. Da1ri empa1t konsentra1si ya1ng diguna1ka1n, 

konsentra1si 80% mengha1silka1n dia1meter ha1mba1t terbesa1r ya1itu denga1n ra1ta1-ra1ta1 

17.50 mm.
22

 A1ktivita1s a1ntiba1kteri ekstra1k eta1nol da1un bida1ra1 terha1da1p 

Sta1phylococcus a1ureus memberika1n zona1 ha1mba1t tertinggi pa1da1 konsentra1si 70% 

denga1n dia1meter zona1 ha1mba1t 12,25 mm.
46

 Sementa1ra1 terha1da1p Escherichia1 coli, 

zona1 ha1mba1t menca1pa1i 15,64 mm.
47

 Studi la1innya1 menunjukka1n ba1hwa1 ekstra1k 

ini memiliki zona1 ha1mba1t sebesa1r 14,5 mm terha1da1p Sa1lmonella1 typhi, da1n 16,4 

mm terha1da1p Vibrio cholera1.
48

 Da1ta1 ini mengindika1sika1n ba1hwa1 ekstra1k da1un 

bida1ra1 efektif terha1da1p ba1kteri gra1m positif ma1upun gra1m nega1tif. 

Pa1da1 ba1kteri gra1m positif seperti Sta1phylococcus a1ureus, senya1wa1 bioa1ktif 

seperti fla1vonoid da1n ta1nin memiliki kema1mpua1n untuk menembus dinding sel 

ya1ng teba1l da1n tersusun da1ri peptidoglika1n. Fla1vonoid bekerja1 denga1n 

mendena1tura1si protein membra1n sel ba1kteri, seda1ngka1n ta1nin mempresipita1si 

protein ba1kteri sehingga1 mengga1nggu meta1bolisme sel. Seba1liknya1, pa1da1 ba1kteri 

gra1m nega1tif seperti Helicoba1cter pylori da1n Escherichia1 coli, senya1wa1 sa1ponin 

da1n a1lka1loid da1la1m ekstra1k da1un bida1ra1 ma1mpu menga1ta1si ha1mba1ta1n membra1n 

lua1r ya1ng menga1ndung lipopolisa1ka1rida1. Sa1ponin da1pa1t meningka1tka1n 

permea1bilita1s membra1n sel, seda1ngka1n a1lka1loid membentuk kompleks denga1n 

protein dinding sel, ya1ng a1khirnya1 menyeba1bka1n lisis membra1n. 

Diba1ndingka1n denga1n kontrol positif (tetra1siklin), da1ya1 ha1mba1t ekstra1k da1un 

bida1ra1 pa1da1 konsentra1si 100% (16,3 mm) belum seba1nding. Tetra1siklin bekerja1 

pa1da1 subunit 30S ribosom Helicoba1cter pylori denga1n mengha1mba1t pengika1ta1n 

RNA1. Meka1nisme ini terja1di mela1lui ika1ta1n era1t tetra1siklin pa1da1 ka1ntong tertentu 

di 16S rRNA1, ya1ng seca1ra1 sterik mengga1nggu pengika1ta1n a1minoa1sil-tRNA1 ke 

situs A1 ribosom. A1kiba1tnya1, sintesis protein terha1mba1t, sehingga1 pertumbuha1n 

ba1kteri pun terga1nggu.
12,49

  

Fa1ktor-fa1ktor ya1ng memenga1ruhi ha1sil da1ya1 ha1mba1t terma1suk konsentra1si 

senya1wa1 bioa1ktif seperti fla1vonoid, ta1nin, sa1ponin, da1n a1lka1loid da1la1m ekstra1k 

da1un bida1ra1. Fla1vonoid memiliki kema1mpua1n mendena1tura1si protein membra1n, 
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ta1nin bekerja1 denga1n mempresipita1si protein, sa1ponin merusa1k membra1n sel 

denga1n meningka1tka1n permea1bilita1s, da1n a1lka1loid mengga1nggu sintesis 

peptidoglika1n.
26

 Sela1in itu, fa1ktor teknis seperti distribusi senya1wa1 a1ktif pa1da1 

bla1nk disk ya1ng tida1k mera1ta1, konta1mina1si sela1ma1 perenda1ma1n bla1nk disk, a1ta1u 

inokula1si ba1kteri pa1da1 media1 da1pa1t memenga1ruhi ha1sil zona1 ha1mba1t. Oleh 

ka1rena1 itu, diperluka1n sterilisa1si keta1t da1n prosedur penelitia1n ya 1ng cerma1t untuk 

meminima1lka1n fa1ktor-fa1ktor ini.
50

 

Ekstra1k da1un bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1) menunjukka1n potensi seba1ga1i 

a1gen a1ntiba1kteri terha1da1p Helicoba1cter pylori. Meski efektivita1snya1 belum seta1ra1 

denga1n tetra1siklin, a1ktivita1s a1ntiba1kterinya1 ya1ng sta1bil menunjukka1n ba1hwa1 

ekstra1k ini da1pa1t dikemba1ngka1n lebih la1njut seba1ga1i tera1pi ta1mba1ha1n untuk 

mengura1ngi resistensi a1ntibiotik. Penelitia1n la1njuta1n diperluka1n untuk 

mengoptima1lka1n metode ekstra1ksi, meningka1tka1n konsentra1si senya1wa1 a1ktif, da1n 

mengeva1lua1si potensi klinis ekstra1k ini seba1ga1i a1lterna1tif da1la1m mena1nga1ni 

infeksi Helicoba1cter pylori da1n ba1kteri la1innya1. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Helicobacter pylori. 

2. Rata-rata zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak daun Bidara terhadap 

bakteri Helicobacter pylori adalah: 13.9 mm pada konsentrasi 40%, 14.9 

mm pada konsentrasi 60%, 15.5 mm pada konsentrasi 80% dan 16.3 pada 

konsentrasi 100%. 

3. Konsentrasi ekstrak daun Bidara sebesar 100% menunjukkan daya hambat 

tertinggi dalam menghambat pertumbuhan Helicobacter pylori. 

 

5.2 Saran 

Setela1h dila1kuka1n penelitia1n tenta1ng potensi ekstra1k da1un bida1ra1 (Ziziphus 

ma1uritia1na1) seba1ga1i a1ntiba1kteri terha1da1p pertumbuha1n ba1kteri Helicoba1cter 

pylori, ma1ka1 da1ri penelitia1n ini memberika1n bebera1pa1 sa1ra1n ya1itu: 

1. Perlu dila1kuka1n penelitia1n lebih la1njut tenta1ng efek a1ntiba1kteri ekstra1k 

da1un bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1) denga1n metode ya1ng berbeda1, seperti 

mengguna1ka1n pendeka1ta1n in vivo, untuk mengeva1lua1si efektivita1snya1 

seca1ra1 biologis da1la1m kondisi ya1ng lebih mendeka1ti orga1nisme hidup. 

2. Disa1ra1nka1n untuk mela1njutka1n penelitia1n denga1n memba1ndingka1n da1ya1 

ha1mba1t ekstra1k da1un bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1) terha1da1p ba1kteri gra1m 

positif da1n gra1m nega1tif untuk mengeta1hui spektrum a1ktivita1s 

a1ntiba1kterinya1. 

3. Penelitia1n ini da1pa1t dikemba1ngka1n lebih la1njut denga1n mengguna1ka1n 

hewa1n coba1 untuk mengeva1lua1si potensi ma1nfa1a1t la1in da1ri ekstra1k da1un 

bida1ra1, ma1upun ba1gia1n la1in da1ri tena1ma1n bida1ra1, ba1ik seba1ga1i a1gen 
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a1ntiba1kteri ma1upun untuk tujua1n fa1rma1kologis la1innya 1 da1n untuk uji 

toksisita1s.

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Linea1ges S, Sequencing W genome, Zhou Y, et a1l. A1 Survey of 

Helicoba1cter pylori A1ntibiotic-Resista1nt Genotypes. 2022;(A1pril):1-15. 

2.  Smyth EC, Nilsson M, Gra1bsch HI, va1n Grieken NC, Lordick F. Ga1stric 

ca1ncer. La1ncet. 2020;396(10251):635-648. doi:10.1016/S0140-

6736(20)31288-5 

3.  A1zza1hra1 Indra1 P T, Sopa1cua1 E, Ma1ya1 Wa1rdha1ni M. Biomed F. Incidence 

Of Ga1stritis With Erosive Ga1stritis A1t A1da1m Ma1lik Hospita1l. J 

Multidisiplin Indones. 2024;3(1):3660-3667. doi:10.58344/jmi.v3i1.1006 

4.  Gupta1 A1, Shetty S, Muta1lik S, et a1l. Trea1tment of H. pylori infection a1nd 

ga1stric ulcer: Need for novel Pha1rma1ceutica1l formula1tion. Heliyon. 

2023;9(10):e20406. doi:10.1016/j.heliyon.2023.e20406 

5.  Öztekin M, Yılma1z B, A1ğa1gündüz D, Ca1pa1sso R. Overview of 

Helicoba1cter pylori Infection: Clinica1l Fea1tures, Trea1tment, a1nd 

Nutritiona1l A1spects. Disea1ses. 2021;9(4):1-19. 

doi:10.3390/disea1ses9040066 

6.  WHO. Ga1stritis a1nd duodenitis pra1va1la1nce. World Hea1lth Orga1niza1tion. 

2020;98(September) 

7.  WHO. Peptic Ulcer. World Hea1lth Orga1niza1tion. 2020;89(September). 

https://pla1tform.who.int/morta1lity/themes/theme-deta1ils/topics/topic-

deta1ils/MDB/ca1rdiova1scula1r-disea1ses 

8.  WHO. peptic ulcer in Mexico. World Hea1lth Orga1niza1tion. 

2020;89(September). https://pla1tform.who.int/morta1lity/themes/theme-

deta1ils/topics/topic-deta1ils/MDB/ca1rdiova1scula1r-disea1ses 

9.  WHO. Ga1stritis a1nd Duodenitis in Mexico. World Hea1lth Orga1niza1tion. 

2020;98(September):2022. 

10.  WHO. ga1stritis a1nd duodenitis in a1merica1. World Hea1lth Orga1niza1tion. 

2020;98(September):2022. 



35  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

11.  WHO. peptic ulcer pra1velence in a1merica1. World Hea1lth Orga1niza1tion. 

2020;89(September). https://pla1tform.who.int/morta1lity/themes/theme-

deta1ils/topics/topic-deta1ils/MDB/ca1rdiova1scula1r-disea1ses 

12.  Roberts LT, Issa1 PP, Sinna1tha1mby ES, et a1l. Helicoba1cter Pylori: A1 

Review of Current Trea1tment Options in Clinica1l Pra1ctice. Life. 

2022;12(12):1-20. doi:10.3390/life12122038 

13.  Elbehiry A1, A1ba1lkha1il A1, A1na1jirih N, et a1l. Helicoba1cter pylori : Routes of 

Infection , A1ntimicrobia1l Resista1nce , a1nd A1lterna1tive Thera1pies a1s a1 

Mea1ns to Develop Infection Control. Published online 2024. 

14.  Contrera1s M, Mujica1 H, Ga1rcía1-A1ma1do MA1. Molecula1r tools of a1ntibiotic 

resista1nce for Helicoba1cter pylori: a1n overview in La1tin A1merica1. Front 

Ga1stroenterol. 2024;3(July):1-14. doi:10.3389/fgstr.2024.1410816 

15.  Boya1nova1 L, Ha1dzhiyski P, Gergova1 R, Ma1rkovska1 R. Evolution of 

Helicoba1cter pylori Resista1nce to A1ntibiotics: A1 Topic of Increa1sing 

Concern. A1ntibiotics. 2023;12(2). doi:10.3390/a1ntibiotics12020332 

16.  Mifta1hussurur M, Sya1m A1F, Nusi IA1, et a1l. Surveilla1nce of Helicoba1cter 

pylori a1ntibiotic susceptibility in Indonesia1: Different resista1nce types 

a1mong regions a1nd with novel genetic muta1tions. PLoS One. 

2020;11(12):1-17. doi:10.1371/journa1l.pone.0166199 

17.  Qua1ch DT, Vila1ichone RK, Luu MN, et a1l. Rea1l-world pra1ctice of 

Helicoba1cter pylori ma1na1gement: A1 survey a1mong physicia1ns in Southea1st 

A1sia1. Helicoba1cter. 2023;28(6). doi:10.1111/hel.13018 

18.  Tufa1 TB, Rega1ssa1 F, A1menu K, Stegema1n JA1, Hogeveen H. Livestock 

producers’ knowledge, a1ttitude, a1nd beha1vior (KA1B) rega1rding 

a1ntimicrobia1l use in Ethiopia1. Front Vet Sci. 2023;10:1-20. 

doi:10.3389/fvets.2023.1167847 

19.  Pra1ka1sh O, Usma1ni S, Singh R, Singh N, Gupta1 A1, Ved A1. A1 pa1nora1mic 

view on phytochemica1l, nutritiona1l, a1nd thera1peutic a1ttributes of Ziziphus 

ma1uritia1na1 La1m.: A1 comprehensive review. Phyther Res. 2021;35(1):63-

77. doi:10.1002/ptr.6769 

20.  Kuma1r Sishu N, Da1s U, Imma1nuel Selva1ra1j C. India1n jujube a1 potentia1l 



36  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

fruit tree to improve the livelihood. Sa1udi J Biol Sci. 2023;30(9):103769. 

doi:10.1016/j.sjbs.2023.103769 

21.  Ya1hia1 Y, Bena1bderra1him MA1, Tlili N, Ba1gues M, Na1ga1z K. Bioa1ctive 

compounds, a1ntioxida1nt a1nd a1ntimicrobia1l a1ctivities of extra1cts from 

different pla1nt pa1rts of two Ziziphus Mill. species. PLoS One. 2020;15(5):1-

16. doi:10.1371/journa1l.pone.0232599 

22.  Shufya1ni F, Dominica1 D. Uji A1ktivita1s A1ntiba1kteri Ekstra1k Eta1nol Da1un 

Bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1 La1m) Terha1da1p Pertumbuha1n Streptococcus 

muta1ns. J Pha1rm Sci. 2022;5(1):128-135. doi:10.36490/journa1l-

jps.com.v5i1.108 

23.  Sa1la1ma1 NR. Cell morphology a1s a1 virulence determina1nt: lessons from 

Helicoba1cter pylori. Curr Opin Microbiol. 2020;54:11-17. 

doi:10.1016/j.mib.2019.12.002 

24.  Lim TK. Ziziphus ma1uritia1na1. Edible Med Non-Medicina1l Pla1nts. 

2020;(July):605-613. doi:10.1007/978-94-007-5653-3_31 

25.  A1ka1nda1 MKM, Ha1sa1n A1HMN. Cha1ra1cteriza1tion of pha1rma1cologica1l 

properties of metha1nolic seed a1nd stem ba1rk extra1cts of Ziziphus 

ma1uritia1na1 (BA1U Kul) using in-vitro a1nd in-vivo a1nima1l (Swiss a1lbino 

ma1le mice) model. Clin Phytoscience. 2021;7(1). doi:10.1186/s40816-020-

00246-0 

26.  Sirega1r M. Berba1ga1i Ma1nfa1a1t Da1un Bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1 La1mk) 

Ba1gi Keseha1ta1n di Indonesia1 : Meta1 A1na1lisis. J Pa1ndu Husa1da1. 

2020;1(2):75. doi:10.30596/jph.v1i2.4415 

27.  Febriza1 A1, Fa1ra1dia1na1 S, A1bdulla1h MF. A1ntiba1cteria1l Effects of 

<em>Ziziphus ma1uritia1na1</em> (La1m) Lea1f Extra1ct A1ga1inst <em>Vibrio 

cholera1e</em>. Herb-Medicine J Terbit Berk Ilm Herba1l, Kedokt da1n 

Keseha1t. 2023;5(3):9. doi:10.30595/hmj.v5i3.14307 

28.  Ka1tela1ris P, Glupczynski Y, Burette A1, et a1l. Era1dica1ting Helicoba1cter 

pylori. La1ncet. 2020;339(8784):54-55. doi:10.1016/0140-6736(92)90176-4 

29.  Grunta1r I, Kosta1njšek R, Pirš T, Pa1pić B. Helicoba1cter colisuis sp. nov., 

isola1ted from ca1eca1l contents of domestic pigs (Sus scrofa1 domesticus). Int 



37  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

J Syst Evol Microbiol. 2022;72(11):1-7. doi:10.1099/ijsem.0.005600 

30.  Horie R, Ha1nda1 O, A1ndo T, et a1l. Helicoba1cter pylori era1dica1tion thera1py 

outcome a1ccording to cla1rithromycin susceptibility testing in Ja1pa1n. 

Helicoba1cter. 2020;25(4):1-7. doi:10.1111/hel.12698 

31.  Orylska1-Ra1tynska1 M, Pla1cek W, Owcza1rczyk-Sa1czonek A1. 

Tetra1cyclines—A1n Importa1nt Thera1peutic Tool for Derma1tologists. Int J 

Environ Res Public Hea1lth. 2022;19(12). doi:10.3390/ijerph19127246 

32.  Grossma1n TH. Tetra1cycline a1ntibiotics a1nd resista1nce. Cold Spring Ha1rb 

Perspect Med. 2021;6(4):1-24. doi:10.1101/cshperspect.a1025387 

33.  Elzuhria1 A1 N, Ka1ffa1h NS, N NR, et a1l. A1ntibiotics Sensitivity Test 

Diffusion a1nd Dilution Methods. J Res Pha1rm Pha1rm Sci. 2023;2(1):38-47. 

doi:10.33533/jrpps.v2i1.7027 

34.  Ma1nsour-Gha1na1ei F, Poostiza1deh G, Jouka1r F, Sia1voshi F. Effica1cy of Disc 

Diffusion a1nd A1ga1r Dilution Methods in Eva1lua1ting Helicoba1cter pylori 

Susceptibility to A1ntibiotics. Middle Ea1st J Dig Dis. 2022;14(2):207-213. 

doi:10.34172/mejdd.2022.274 

35.  A1wa1d A1M, Kuma1r P, Isma1il-Fitry MR, Jusoh S, A1b A1ziz MF, Sa1zili A1Q. 

Green extra1ction of bioa1ctive compounds from pla1nt bioma1ss a1nd their 

a1pplica1tion in mea1t a1s na1tura1l a1ntioxida1nt. A1ntioxida1nts. 2021;10(9):1-39. 

doi:10.3390/a1ntiox10091465 

36.  Clinica1l a1nd La1bora1tory Sta1nda1rds Institute (CLSI). M45-Methods for 

A1ntimicrobia1l Dilution a1nd Disk Susceptibility Testing of Infrequently 

Isola1ted or Fa1stidious Ba1cteria1. Vol 35.; 2015. 

37.  Oga1ta1 SK, Ga1les A1C, Ka1wa1ka1mi E. A1ntimicrobia1l susceptibility testing 

for Helicoba1cter pylori isola1tes from Bra1zilia1n children a1nd a1dolescents: 

Compa1ring a1ga1r dilution, e-test, a1nd disk diffusion. Bra1zilia1n J Microbiol. 

2020;45(4):1439-1448. doi:10.1590/S1517-83822014000400039 

38.  Cha1ves S, Ga1da1nho M, Tenreiro R, Ca1brita1 J. A1ssessment of 

metronida1zole susceptibility in Helicoba1cter pylori: Sta1tistica1l va1lida1tion 

a1nd error ra1te a1na1lysis of brea1kpoints determined by the disk diffusion test. 

J Clin Microbiol. 2021;37(5):1628-1631. doi:10.1128/jcm.37.5.1628-



38  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

1631.1999 

39.  Ma1sliya1h A1, Suci PR, Purwa1nti E, Sa1fitri CINH. Formula1si da1n Uji Mutu 

Fisik Ekstra1k Da1un Bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1 L.) pa1da1 Sedia1a1n Lotion. 

Semin Na1s Pendidik Biol da1n Sa1intek. Published online 2021:439 & 443. 

https://proceedings.ums.a1c.id/index.php/snpbs/a1rticle/view/65 

40.  A1lydrus LN, Ga1ma1 SI, Rija1i L. Skrining Fitokimia1 da1n Uji A1ktivita1s 

A1ntiba1kteri Ekstra1k Da1un Bida1ra1 (Ziziphus ma1uritia1na1) terha1da1p Ba1kteri 

Propioniba1cterium a1cnes. Proceeding Mula1wa1rma1n Pha1rm Conf. 

2023;17:38-43. doi:10.25026/mpc.v17i1.688 

41.  A1rifa1h Y, Suna1rti S, Pra1ba1nda1ri R. Efek Bunga1 Tela1ng (Clitoria1 terna1tea1 

L.) Terha1da1p Kolesterol Tota1l, LDL, HDL Pa1da1 Tikus (Ra1ttus Norvegicus 

). J Syifa1 Sci Clin Res. 2022;4(1):18-31. doi:10.37311/jsscr.v4i1.13493 

42.  Wa1hyuni WT, Wa1si’a1h FN, Ma1ulidiya1h I, et a1l. A1rtikel Review : Studi 

Fitokimia1 Da1n A1ktivita1s Fa1rma1kologi Pa1da1 Ta1na1ma1n Bida1ra1 (Ziziphus 

Ma1uritia1na1 La1mk). J Ilm Da1n Ka1rya1 Mhs. 2023;2(1):53-62. 

https://doi.org/10.54066/jikma1.v2i1.1287 

43.  Kura1ma1 GM, Ma1a1risit W, Ka1rundeng EZ, Pota1la1ngi NO. Uji A1ktivita1s 

A1ntiba1kteri Ekstra1k Eta1nol Da1un Bena1lu La1ngsa1t (Dendropthoe sp) 

Terha1da1p Ba1kteri Klebsiella1 Pneumonia1e. Biofa1rma1setika1l Trop. 

2020;3(2):27-33. doi:10.55724/j.biofa1r.trop.v3i2.281 

44.  Bia1la1ngi N, Sa1ha1mi U, Musa1 WJA1, Kunusa1 WR, A1ma1n LO. Isola1si 

Senya1wa1 Meta1bolit Sekunder da1n Uji A1ktivita1s A1ntioksida1n Ekstra1k Etil 

A1seta1t Da1un Bida1ra1 ( Ziziphus ma1uritia1na1 ) meta1bolit sekunder da1pa1t 

berupa1 komponen tungga1l / murni ha1sil isola1si ma1upun ca1mpura1n denga1n 

perkemba1nga1n za1ma1n , ba1hka1n tela1h ba1nya1k. 2023;5(1):19-30. 

45.  Ma1ria1 Ulfa1 A1, Juna1ida1 R. Identifika1si Ka1ndunga1n Senya1wa1 Kimia1 Da1n 

A1na1lisis Proksima1t Terha1da1p Ekstra1k Eta1nol Da1un Bida1ra1 A1ra1b (Ziziphus 

Ma1uritia1na1 L). J Hea1l Educ Sci Technol. 2023;6(2):125-132. 

doi:10.25139/htc.v6i2.6775 

46.  Ma1rdhiya1ni D, A1fria1ni M. A1ntiba1cteria1l A1ctivity Test Of Lea1ves Bida1ra1 

(Ziziphus ma1uritia1na1 La1m) Etha1nolic Extra1cts A1ga1inst Sta1phylococcus 



39  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

a1ureus. JPK  J Prot Keseha1t. 2021;10(1):44-48. 

doi:10.36929/jpk.v10i1.343 

47.  A1rdinimia1 SD, Putri A1F, Ra1ma1nda1 YM, et a1l. Review : Bioa1ktivita1s Da1un 

Bida1ra1 ( Ziziphus ma1uritia1na1 La1mk .). 2023;6(2):9-18. 

48.  Da1ris US, Sya1m H, Suka1ina1h A1. Uji Da1ya1 Ha1mba1t serta1 Penentua1n 

Minimum Inhibitor Concentra1tion (MIC) Da1n Minimum Ba1ctericida1l 

Concentra1tion (MBC) Ekstra1k Da1un Bida1ra1 Terha1da1p Ba1kteri Pa1togen. J 

Pendidik Teknol Perta1n. 2023;9(2):223-234. 

49.  Da1ilidiene D, Bertoli MT, Miciuleviciene J, et a1l. Emergence of 

Tetra1cycline Resista1nce in Helicoba1cter pylori: Multiple Muta1tiona1l 

cha1nges in 16S Ribosoma1l DNA1 a1nd Other Genetic Loci. A1ntimicrob 

A1gents Chemother. 2021;46(12):3940-3946. 

doi:10.1128/A1A1C.46.12.3940-3946.2002 

50.  Mula1ngsri DA1K, Sa1fitri EI, Ja1ya1nthy DN, A1nggra1ini J, Mustika1ningsih 

DA1. Profil A1ntiba1kteri Da1ri Ekstra1k Eta1nol 70% Da1un Bida1ra1 (Ziziphus 

ma1uritia1na1 La1m.) Terha1da1p Ba1kteri Propioniba1cterium a1cnes, 

Sta1phylococcus epidermis Da1n Sta1phylococcus a1ureus. J Pha1rm Isla1m 

Pha1rm. 2021;5(1):62-67. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Hasil Analisis 

 

Kelompok  
Case Processing Summary 
 

Kelompok 

Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 100.0% 0 0.0% 4 
K (+) 4 100.0% 0 0.0% 4 
40% 4 100.0% 0 0.0% 4 
60% 4 100.0% 0 0.0% 4 
80% 4 100.0% 0 0.0% 4 
100% 4 100.0% 0 0.0% 4 

 
Case Processing Summary 
 

Kelompok 

Cases 
Total 
Percent 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 100.0% 
K (+) 100.0% 
40% 100.0% 
60% 100.0% 
80% 100.0% 
100% 100.0% 
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Descriptives 
 Kelompok Statistic Std. Error 
Diameter Zona 
Hambat 

K (-) Mean .0000 .00000 
95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

.0000  

Upper 
Bound 

.0000  

5% Trimmed Mean .0000  
Median .0000  
Variance .000  
Std. Deviation .00000  
Minimum .00  
Maximum .00  
Range .00  
Interquartile Range .00  
Skewness . . 
Kurtosis . . 

K (+) Mean 28.700
0 

1.00250 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

25.509
6 

 

Upper 
Bound 

31.890
4 

 

5% Trimmed Mean 28.694
4 

 

Median 28.650
0 

 

Variance 4.020  
Std. Deviation 2.0049

9 
 

Minimum 26.30  
Maximum 31.20  
Range 4.90  
Interquartile Range 3.75  
Skewness .148 1.014 
Kurtosis 1.401 2.619 

40% Mean 13.925
0 

.24958 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

13.130
7 

 

Upper 
Bound 

14.719
3 

 

5% Trimmed Mean 13.927
8 

 

Median 13.950
0 

 

Variance .249  
Std. Deviation .49917  
Minimum 13.40  
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Maximum 14.40  
Range 1.00  
Interquartile Range .93  
Skewness -.103 1.014 
Kurtosis -5.027 2.619 

60% Mean 14.900
0 

.40208 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

13.620
4 

 

Upper 
Bound 

16.179
6 

 

5% Trimmed Mean 14.938
9 

 

Median 15.250
0 

 

Variance .647  
Std. Deviation .80416  
Minimum 13.70  
Maximum 15.40  
Range 1.70  
Interquartile Range 1.30  
Skewness -1.938 1.014 
Kurtosis 3.796 2.619 

80% Mean 15.550
0 

.45917 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

14.088
7 

 

Upper 
Bound 

17.0113  

5% Trimmed Mean 15.566
7 

 

Median 15.700
0 

 

Variance .843  
Std. Deviation .91833  
Minimum 14.30  
Maximum 16.50  
Range 2.20  
Interquartile Range 1.70  
Skewness -.930 1.014 
Kurtosis 1.778 2.619 

100% Mean 16.300
0 

.97724 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

13.190
0 

 

Upper 
Bound 

19.410
0 

 

5% Trimmed Mean 16.294
4 
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Median 16.250
0 

 

Variance 3.820  
Std. Deviation 1.9544

8 
 

Minimum 14.20  
Maximum 18.50  
Range 4.30  
Interquartile Range 3.75  
Skewness .094 1.014 
Kurtosis -3.144 2.619 

 
Tests of Normality 
 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) . 4 . . 4 
K (+) .230 4 . .968 4 
40% .274 4 . .864 4 
60% .395 4 . .724 4 
80% .272 4 . .944 4 
100% .213 4 . .953 4 

 
 
Tests of Normality 
 

Kelompok 

Shapiro-

Wilka 
Sig. 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) . 
K (+) .832 
40% .275 
60% .021 
80% .678 
100% .734 

       
 
 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 

Diameter Zona 
Hambat 

Based on Mean 3.111 5 18 
Based on Median 2.772 5 18 
Based on Median and 
with adjusted df 

2.772 5 7.805 

Based on trimmed mean 3.072 5 18 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Sig. 
Diameter Zona 
Hambat 

Based on Mean .034 
Based on Median .050 
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Based on Median and 
with adjusted df 

.099 

Based on trimmed mean .035 
 
 
Kruskal-Wallis Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 
K (+) 4 22.50 
40% 4 7.88 
60% 4 12.13 
80% 4 15.13 
100% 4 14.88 
Total 24  

 
Test Statisticsa,b 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Kruskal-Wallis 
H 

18.823 

df 5 
Asymp. Sig. .002 
 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
K (+) 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
40% 4 6.50 26.00 
Total 8   
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Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
60% 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
80% 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 Kelompok N Mean Sum of 
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Rank Ranks 
Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
100% 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
40% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
 

Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
60% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed .029b 
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Sig.)] 
 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
80% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
 
 
 
 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
100% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
40% 4 6.50 26.00 
Total 8   
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Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
40% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

40% 4 3.00 12.00 
60% 4 6.00 24.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 2.000 
Wilcoxon W 12.000 
Z -1.732 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.114b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 



49  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Diameter Zona 
Hambat 

40% 4 2.88 11.50 
80% 4 6.13 24.50 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 1.500 
Wilcoxon W 11.500 
Z -1.888 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.057b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

40% 4 3.00 12.00 
100% 4 6.00 24.00 
Total 8   

 
 
 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 2.000 
Wilcoxon W 12.000 
Z -1.732 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.114b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
60% 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
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Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
60% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
 
 
 
 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

40% 4 3.00 12.00 
60% 4 6.00 24.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 2.000 
Wilcoxon W 12.000 
Z -1.732 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.114b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

60% 4 3.25 13.00 
80% 4 5.75 23.00 
Total 8   
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Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 3.000 
Wilcoxon W 13.000 
Z -1.443 
Asymp. Sig. (2-tailed) .149 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.200b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

60% 4 3.88 15.50 
100% 4 5.13 20.50 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 5.500 
Wilcoxon W 15.500 
Z -.726 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.486b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
80% 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 Kelompok N Mean Sum of 
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Rank Ranks 
Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
80% 4 2.50 10.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

40% 4 2.88 11.50 
80% 4 6.13 24.50 
Total 8   

 
 
 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 1.500 
Wilcoxon W 11.500 
Z -1.888 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.057b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

60% 4 3.25 13.00 
80% 4 5.75 23.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 3.000 
Wilcoxon W 13.000 
Z -1.443 
Asymp. Sig. (2-tailed) .149 
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Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.200b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

80% 4 4.25 17.00 
100% 4 4.75 19.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 7.000 
Wilcoxon W 17.000 
Z -.289 
Asymp. Sig. (2-tailed) .773 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.886b 

 
 
 
 
 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 
100% 4 6.50 26.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.460 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 
100% 4 2.50 10.00 
Total 8   
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Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 10.000 
Z -2.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.029b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

40% 4 3.00 12.00 
100% 4 6.00 24.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 2.000 
Wilcoxon W 12.000 
Z -1.732 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.114b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Diameter Zona 
Hambat 

60% 4 3.88 15.50 
100% 4 5.13 20.50 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 5.500 
Wilcoxon W 15.500 
Z -.726 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.486b 

 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 Kelompok N Mean Sum of 
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Rank Ranks 
Diameter Zona 
Hambat 

80% 4 4.25 17.00 
100% 4 4.75 19.00 
Total 8   

 
Test Statisticsa 

 
Diameter Zona 
Hambat 

Mann-Whitney U 7.000 
Wilcoxon W 17.000 
Z -.289 
Asymp. Sig. (2-tailed) .773 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.886b 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

  
Mencuci daun Bidara Daun Bidara sudah kering 

 

  

Menghaluskan daun Bidara hasil penghalusan daun 

 

 

 

 

 

 



57  

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Lampiran 2. Dokumentasi (lanjutan) 

 

  

Memasukkan etanol 96% proses pemisahan etanol 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

  

Pengentalan dengan hot plate Ekstrak kental 

stirer 
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Lampiran 2. Dokumentasi (lanjutan) 

 

     
Uji bebas etanol      Proses pengenceran 

 

      

Hasil pengenceran Helicobacter pylori 
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Lampiran 2. Dokumentasi (lanjutan) 

 

      

Uji daya hambat antibakteri Hasil uji daya hambat 

antibakteri 
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Lampiran 3. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 4. Identifikasi Tumbuhan 
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Lampiran 5. Hasil Uji Fitokimia 

 

 


